BAB V
PENDAPAT PARA MUFASSIR TERHADAP AYAT-AYAT

PENGOBATAN

A. Penafsiran Para Mufassir Terhadap Ayat-Ayat Pengobatan
1. Obat untuk menolak bala’ dengan media ternak
a. Penafsiran surah Al-Fatihah: 1-7
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih,
Maha Penyayang. Pemilik Hari Pembalasan. Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan. Yunjukkan kami jalan yang lurus. (yaitu)
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat. (QS. Al-Fatihah [1]: 1-7)*

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, surah ini mengandung atau
memuat akidah Islam secara umum, memuat garis besar ajaran Islam,
serta intisari dari ajaran Islam. Oleh karena pentingnya surah ini
sebagai landasan pemahaman ajaran Islam, sehingga dipilinlah surah
ini untuk diulang-ulang pada setiap rakaat serta menjadikan batalnya

shalat bila tidak membaca surah ini di dalam shalat.

! Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, Tangerang Selatan: Kalim, Juli 2010, h. 2
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(1) gz a5 Al -

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang.

Terdapat perbedaan pendapat oleh para ulama tentang basmalah
ini, apakah basmalah termasuk salah satu ayat dalam surah A/-Fatihah
ataukah bukan termasuk didalamnya. Namun, pendapat yang paling
kuat antara keduanya adalah, pendapat yang menyatakan bahwa
basmalah merupakan salah satu ayat dari surah A/-Fatihah. Terdapat
pendapat yang menyatakan bahwa surah A/-Fatihah merupakan surah
yang dimaksud oleh Allah dalam salah satu firmanNya:

“Sesungguhnya Kami tidak memberikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan al-Qur’an yang agung.” (QS. Al-Hijr :
87)

Dalam setiap mengawali sesuatu hendaknya diawali dengan
menyebut nama Allah, sebagaimana yang diwahyukan kepada
Rasulullah SAW pada pertama kali pewahyuan diberikan “Bacalah
dengan menyebut nama Tuhanmu...”.

Hal ini sejalan dengan kaidah tasawwur, konsepsi, ide Islam
yang paling besar bahwa Allah adalah Yang Pertama dan Yang
Terakhir, Yang Mahanyata serta Maha Tersembunyi. Oleh kerena itu,
hanya dengan namaNyalah segala sesuatu dimulai dan dengan
namaNya pula segala sesuatu diakhiri.

Memulai segala perbuatan dengan mengawalinya dengan

menyebut sifat Allah, al-rahman dan al-rahim telah mencakup segala
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rahmat dan keadaannya. Dengan tujuan agar segala apa yang
dikerjakan dengan menyebut namaNya mampu mendatangkan
keridhaanNya terhadap perbuatan baik tersebut. > Hal ini juga
diterangkan oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahawa Allah
memulia kitabNya dengan basmalah dan memerintahkan NabiNya
sejaka awal mula pewahyuan untuk memulai dengan menyebut nama
Allah, Igra’ bismi Rabbika, hal ini juga membenarkan jika basmalah
merupakan pesan pertama Allah kepada makhluknya. Allah
menghendaki agar setiap aktifitas yang dilakukan oleh umat Islam
diawali dengan menyebut namaNya.®

Sedangkan menurut HAMKA, banyak pendapat dari para ulama
mengenai lafal bismillah ini. Perbedaan yang terjadi bukanlah
penulisan basmalah tersebut disetiap awal surah kecuali pada surah at-
Taubah, namun yang menjadi perselisihan adalah apakah basmalah
termasuk dalam surah tersebut ataukah hanya sebagai pembatas
antarsurah. Terdapat pendapat yang paling banyak di ikuti yaitu
pendapat dari Ulama salaf * yang menyatakan bahwa basmalah
merupakan ayat pertama dari surah tersebut.” Penggunaan basmalah

diawal surah sebenarnya memberikan pesan bahwa segala perbuatan

2 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, Jakarta: Gema Insani, Jilid 1, Mei 2004,

cet. 1V, h. 29-30

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),

Ciputat: Lentera Hati, Januari 2007, Vol. 1, Cet. IX, h. 11

* Golongan ini terdiri atas ulama salaf Mekah, baik fuqahanya ataupun ahli qira’at;

seperti lbnu Katsir dan ulama kufah, termasuk didalamnya shahabat Rasulullah dan para
tabi’in yang berada di Madinah. Imam Syaf’l dengan qoul jadid-nya, dan masih terdapat
ulama lainnya yang sependapat dengan beliau. Lihat HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I,
Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005, h. 86

> HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005, h. 86
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baik yang dilakukan hendaknya selalu diawali dengan menyebut
namaNya. Dengan tujuan agar segala perbuatan tersebut mendapat

pertolonganNya.
2) Gl &5 4l) s

“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam”

Inilah perasaan yang dirasakan oleh setiap umat muslim, dan
rasa ini telah merasuk kedalam hati mereka, bahwa segala apa yang
ada di dunia ini merupakan nikmat karunia yang diberikan Allah
kepada mereka, karena hanya Allah yang menguasai seluruh alam
baik dilangit maupun dibumi serta diantara keduanya. Disamping itu,
sampai serta melimpah pula karunia Allah yang telah diberikan
kepada hambaNya yang mengucapkan A/hamdulillah serta baginya
sebuah kebaikan didalamnya. ® Basmalah mengandung sifat-sifat
Allah, yakni sifat al-rahman dan al-rahim. Kemudian ditegaskan lagi
pada ayat ini bahwa segala puji bagi Allah, karena dialah satu-satunya
dzat yang mampu memelihara seluruh alam. Pujian serta sanjungan
dalam hal ini, merupakan luapan syukur yang memenuhi hati orang
muslim, karena Dia-lah yang memberikan nikmat serta anugerah
kepada manusia untuk menjadi khalifah di muka bumi. Serta atas
segala nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka.’ Ayat ini

mengandung makna yang dalam lebih dari sedekar ungkapan pujian

® Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 1, Mei 2004, cet. IV,, h. 32-34
" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., November 2000, vol. 1, Cet. I, h. 26
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belaka. Ayat ini menjelaskan bahwa segala puji yang terdapat di dunia
ini hanyalah milik Allah hal ini terletak pada penggunaan A/ atau
Alif-lam sebelum lafal hamdu yang memiliki makna segala puji. Bila
kita mengucapkan sanjungan atau pujian terhadap orang yang telah
membantu kita sebenarnya pujian tersebut hakikatnya hanyalah
kepada Allah.® Kemudian mengenai “pemelihara semesta alam”
merupakan penggabaran Allah sebagai Rabbun yang memelihara dan
mengatur seluruh alam. Bila di ayat lain terdapat sifat Allah sebagai
khalig atau pencipta, disini Allah menunjukkan sifat yang lebih dari
sekedar pencipta namun juga dzat yang mengatur segala apa yang
terdapat di seluruh alam, baik alam manusia, jin dan malaikat.
Pengaturan dan pemeliharaan inilah yang menunjukkan bahwa Dia-

lah dzat Yang Maha Teliti.”

“Yang Maha Pengasih Maha Penyayang”

Sifat ini mencakup seluruh rahmat terdahap semua keadaan.
Pengulangan kalimat ini didalam surah menegaskan bahwa adanya
hubungan dalam masalah rububiyah serta untuk memantabkan
hubungan antara Rabb dengan hambaNya, antara Khalig dengan
makhlukNya, hubungan yang menghimpun segala rahmat (kasih

sayang) dan memelihara serta menghimpun segala pujian dan

8 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005, h. 93
® Ibid, h. 94
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sanjungan. 1° Sependapat dengan Sayyid Qutb, Quraish Shihab
menambahkan bahwa pemeliharaan terhadap seluruh alam tidak akan
berjalan dengan baik dan sempurna, kecuali bila pemeliharaan tersebut
tidak disertai dengan sifat rahmat kasih sayang. Kemudian Quraish
Shihab menambahkan pula, pengulangan sifat a/-rahman dan al-rahim
ini bertujuan menghapus anggapan bahwa Allah dengan sifat Rabb
yang berkuasa sepenuhnya akan berlaku semena-mena dalam
mengatur alam semesta. '* Menurut HAMKA, ayat ini merupakan
penyempurna ayat sebelumnya. Pada ayat sebelumnya dipaparkan
mengenai sifat Allah Yang Maha Memelihara, pemeliharaan yang
dilakukan oleh Allah disini mencakup pula pendidikan. Namun,
pendidikan yang Allah berikan kepada makhlukNya bukanlah
pendidikan yang bersifat untuk membuat “kader” yang suatu saat akan
dijadikan Allah layaknya seorang pegawai. Namun, pemeliharaan
yang dilakukan oleh Allah berlandaskan pada sifat raaman Allah.
Pemeliharaan yang dilakukan oleh Allah karena Dia adalah a/-rahman
yang bertujuan agar makhlukNya juga mempunyai sifat rahman yang
memberkas pada diri makhluk tersebut. Bila seorang makhluk tersebut
memiliki kecerdasan yang tinggi dan terus bertambah pemahamannya
terhadap sifat Allah sebagai al-rahman, maka justru Allah semakin

memberikan karunia yang lebih kepadanya, bukan malah

' Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ... Jilid 1, Mei 2004, cet. IV, h. 35
' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., November 2000, vol. 1, Cet. I, h. 33
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meninggalkannya sebagaimana seorang pelatih yang meninggalkan

atau melepas anak asuhnya ketika sudah selesai masa pendidikan.

(4) ) g3 NG

’

“Pemilik Hari Pembalasan.’
Ayat ini mengisyaratkan akan adanya kehidupan setelah mati.
Hari dimana seluruh amal diperlihatkan, ditimbang dan hari dimana
orang-orang akan mendapat balasan terhadap segala perbuatan yang
telah diperbuatnya di dunia. Dalam ayat ini menegaskan bahwa Allah
sebagai dzat yang memiliki sifat AMalik yakni puncak tingkat
kekuasaan, pada yaumiddin yakni hari pembalasan di akhirat. Ayat ini
juga menepis anggapan bagi kaum yang mengingkari adanya hari
pembalasan yang selama ini mereka sangkakan. Karena banyak
diantara manusia yang mengingkari adanya yaumiddin (hari
pembalasan). Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam firmanNya:
“Bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka
seorang pemberi peringaan dari (kalangan) mereka sendiri, maka
berkatalah orang-orang kafir, ‘ini adalah suatu yang amat ajaib.
Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan
kembali lagi)?’ itu adaah suatu pengembalian yang tidak
mungkin” (QS. Qaf: 2-3)
Percaya akan datangnya hari pembalasan (hari kiamat)
merupakan salah saru dari rukun iman seorang muslim. Oleh sebab

itu, kaum muslim tidak terkekang oleh kehidupan duniawi, yang

membebani hati mereka dengan segala perkara-perkara yang bersifat

2 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I, ..., 2005, h. 95-96
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material. Serta mereka tidak terkekang dengan keinginan ingin
disanjung oleh orang lain atau berharap apa yang mereka perbuat
mendapatkan imbalan dari manusia, namun segala apa yang mereka
lakukan semata-mata dilandasi oleh keyakinan mengharap ridha
Allah, dan menanti pembalasan dari Allah semata.® Peletakan ayat ini
setelah pemaparan sifat-sifat Allah dirasa sangat tepat. Ayat ini ingin
menunjukkan bahwa perlakuan Allah terhadap makhluknya dalam hal
penjagaan, kasih sayang serta bimbingan dan pendidikan mencakup
perintah dan larangan yang telah ditetapkan oleh Allah. Maksudnya,
manusia tidak bisa hanya mengandalkan sifat kasih sayang Allah
dalam melakukan segala perbuatan yang dilakukan dengan tanpa
memperhatikan imbas dari perbuatan itu sendiri. Ayat ini menegaskan
bahwa segala apa yang diperbuat oleh manusia pada akhirnya akan
mendapat balasan sesuai dengan apa yang diperbuatnya. Dan Allah
sebagai dzat yang menjadi Raja di hari pembalasan, akan memberikan
ganjaran yang setimpat dengan apa yang manusia perbuat ketika di
dunia. ** Senada dengan apa yang telah di uraikan oleh Quraisy
Shihab, HAMKA juga menyatakan bahwa pada ayat ini juga
merupakan penegasan kepada makhlukNya, agar mereka lebih
berhati-hati dalam berperilaku dan berbuat sesuatu. Hal ini karena
segala apa yang diperbuatnya akan dipertanggungjawabkan

dihadapanNya kelak dihari pembalasan. Meskipun Allah pada ayat

3 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ... Jilid 1, Mei 2004, cet. IV, h. 35-36
¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., November 2000, Vol. 1, Cet. I, h. 40
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sebelumnya menyatakan bahwa Allah memilki sifat a/-rahman dan al-
rahim namun juga peril dipahami bahwa Allah juga memiliki sifat
adil. Dan segala amal perbuatan manusia akan mendapat balasannya

di hari pembaalasan ini.*®

(5) Letind 2615 Lisd 3¢

“z

“Hanya kepada Engkauah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan”

Inilah puncak dari keimanan seorang muslim, yakni penyerahan
mutlak kepada kekuatan yang mutlak yakni Allah SWT semata.
Segala apa yang mereka perbuatan semata-mata untuk menyembah
(beribadah) kepadaNya serta kepasrahan diri semata-mata hanya
kepada Allah, karena hanya Dia-lah zar yang mampu memberikan
pertolongan mutlak. Bagi seorang muslim, terdapat 2 jenis kekuatan.
Pertama, kekuatan yang memperoleh petunjuk, beriman kepada Allah
dan menjalankan segala ajaranNya. Kekuatan inilah yang wajib
didukung. Kedua, kekuatan sesat yang tidak berhubungan dengan
Allah dan juga tidak mengikuti ajaran-ajaranNya. Kekuatan seperti
inilah yang harus dilawan dan dirubah.'® Ayat ini menurut Quraish
Shihab merupakan gambaran hubungan antara makhluk dengan
Tuhannya. Terlebih setelah sebelumnya ayat-ayat yang dipaparkan
merupakan ayat pujian yang ditujukan untuk memuji dan menyanjung

Allah. kemudian pada ayat ini berisi tentang penyerahan dan

> HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I, ..., 2005, h. 99-100
% Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 1, Mei 2004, cet. IV, h. 37
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merendahkan diri kepada Allah sembari meminta pertolongan kepada
dzat Yang Maha Menjaga. Dalam tasirnya, Quraish Shihab juga
memaparkan bahwa al-fatihah terbagi menjadi 2 bagian, yakni
setengah surat diawal merupakan ayat-ayat sanjungan untukNya yang
berisi sanjungan dan setengah terakhir merupakan ayat-ayat yang
ditujukan untuk makhluk yang berisi pemintaan perlindungan serta
bimbingan.’

HAMKA dalam tafsirnya menyatakan, bahwa ayat ini adalah
sebuah pernyataan seorang hamba kepada Tuhannya. Bahwa hanya
Allah saja dzat pantas untuk disembah dan hanya Allah saja sebaik-
baik tempat memohon pertolongan. Penggunaan kata 7yyaka pada ayat
ini terbagi menjadi dua, pertama menunjukkan bahwa hanya kepada
Allah saja manusia menyembah, kedua menunjukkan bahwa hanya
Allah saja dzat dapat memberi pertolongan.®

vkt sl b agle Caail el Bise (6) i dl Biall G
) dgl.d\ Y3

“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

Setelah menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan pokok-pokok

Islam serta menetapkan arah tujuan menyembah hanya kepada Allah

SWT saja dan memohon pertolongan, maka mulailah menghadap

Y M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),

..., November 2000, vol. 1, Cet. I, h. 47-48

¥ HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I, ..., 2005, h. 101
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kepada Allah dengan berdo’a secara umum sesuai dengan yang tertera
pada surah a/-fatihah*® Pada 2 ayat terakhir ini, adalah ayat dimana
seorang hamba mengajukan permohonan kepada Allah, yakni
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus”. Allah menganugerahkan
petunjukkan kepada makhluk, sesuai dengan petunjuk yang diinginkan
olen makhluk kepada Allah. Seperti Allah memberikan petunjuk
kepada setiap makhluk tentang bagaimana dia dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Baik dari hewan yang ada di muka bumi dan
yang berada di dalam samudera, apa lagi makhluk yang bernama
manusia. 2° Petunjuk Allah yang diberikan kepada makhlukNya
memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan pertama, pada tingkatan ini
petunjuk yang diberikan berupa naluri penggunaan petunjuk pertama
hanya terbatas pada dorongan untuk mencari hal-hal yang berguna
sebagai perkara yang memenuhi kebutuhan. Kekurangan naluri adalah
ketidak berdayaannya untuk mencapai sesuatu yang berasal dari luar
pemilik naluri. Kemudian datanglah petunjuk kedua, yakni panca
indera guna untuk mencapai sesuatu yang berada diluar pemilik naluri.
Namun, seberapapun hebatnya kemampuan panca indera, tidaklah
mampu untuk menangkap esensi sebenarnya dari suatu perkara.
Kemudia muncullah petunjuk yang ketiga yaitu akal, guna
menyempurnakan dan meluruskan kesalahan yang terjadi pada panca

indera. Fungsi akal adalah mengkoordinasikan seluruh informasi yang

Y9 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 1, Mei 2004, cet. IV, h. 29-40
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., Vol. 1, Cet. IX, h. 60-61
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ditangkap oleh panca indera kemudian membuat kesimpulan yang
terkadang akan berbeda dengan apa yang diterima oleh panca indera.
Namun, akal yang dijadikan petunjuk ketiga untuk manusia hanya
berfungsi pada batasan-batasan tertentu serta tidak akan mempu untuk
membimbing manusia keluar dari alam fisika. “Logika adalah satu
ilmu yang dirumuskan oleh Aristoteles yang bertujuan memelihara
seseorang agar tidak terjerumus ke dalam kesalahan. Namun, ternyata
ilmu itu tidak mampu memelihara perumusnya — apalagi orang lain —
dari kesalahan-kesalahan” demikian pendapat yang ditulis oleh Syeikh
Abdul Halim Mahmud yang di kutib oleh Quraih Shihab. Karena akal
sebagai petunjuk ketika masih memiliki kekurangan pada dirinya,
maka manusia memerlukan adanya petunjuk lagi yang lebih kredibel
guna meluruskan segala kesalahan nalar yang dilakukan oleh akal.
Petunjuk atau hidayah yang dibutuhkan dalam hidayah agama.?®

Petunjuk inilah yang dibutuhkan oleh manusia yang mampu

membimbing mereka menuju yang pencipta. Dalam hal ini terwakili

oleh kata M\ L\;id\ yang dimaksudkan disini adalah jalan lurus

serta luas yang mengantarkan mereka menuju kebahagiaan dunia dan

akhirat.?? Jalan inilah yang diharapkan manusia menuju kenikmatan

2L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., Januari 2007, Vol. 1, Cet. IX, h. 64-65
? Ibid, h. 68
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yang belum pernah mereka dapatkan sebelumnya. Serta pengharapan

mereka jalan ini bukanlah jalan yang justru menyesatkan mereka.?
Pada dua ayat terakhir ini, menurut HAMKA merupakan ayat

ini merupakan penjelas mengenai pertolongan yang diharapkan oleh

manusia kepada Allah. Dengan rincian agar mereka di tunjukkan dan

dibimbing oleh Allah menuju jalan yang lurus ( M\ L\}id\)

yang dapat membawa mereka menuju Allah, sebagaimana jalan yang
telah ditempuh oleh orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah.
Bukan jalan yang justru menyesatkan mereka, sebagaimana jalan yang
ditempuh oleh orang-orang yang sesat dan orang-orang yang dimurkai
oleh Allah.**

Menurut penulis, surah ini sendiri memiiki tiga komponen atau
tiga bagian utama atau bisa dikatakan ayat ini bisa menjadi tiga

kelompok pembagian. pertama,

3) g2 2P (2 ) GeedW S all Wil (1) o o331 Al

4 ol g3

Pada kelompok ayat ini penulis menyebutnya sebagai ayat-ayat
pujian untuk Allah, yang berisi mengenai kemuliaan Allah serta
berbagai sanjungan kepadaNya. Ayat-ayat ini secara keseluruhan
merupakan ayat yang ditujukan khusus untuk Allah. Kemudian yang

kedua,

2 1bid, h. 70-75
2 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz I, ..., 2005, h. 105-112
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Pada ayat ini, merupakan ayat yang menunjukkan adanya
hubungan antara manusia dengan Allah, serta menegaskan pula bahwa
pada dasarnya manusia tercipta memang hanyalah untuk menyembah
Allah. Setelah melakukan penyembahan dengan melaksanakan segala
apa yang diperintahkan Allah serta menjauhi segala apa yang
dilarangNya kemudian diiringi adanya pengharapan manusia terhadap
Allah agar manusia yang beribadah kepadaNya diberikan apa yang
mereka inginkan, sebagaimana janji yang diberikan Allah. Kemudian
pada bagian akhir yang ketiga,

e oaiall 2 qgle Caall ol b (6) il biall Gk
) UQLA\ N

Pada penggalan surah yang terkahir ini merupakan sebuah do’a
serta yang menjadi objek yang dimaksud adalah mereka yang
menyembah Allah. Setelah sebelumya mereka (orang yang beribadah
kepada Allah) telah memuji Allah dengan berbagai kemuliaan yang
ada padaNya dan penegasan bahwa adanya manusia adalah untuk
menyembah kepada Allah serta meminta pertolongan. Kemudian
pertolongan yang diinginkan oleh mereka tertera pada bagian ketiga

ini.
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b. Penafsiran surah Al-Ikhlas: 1-4

13054 385 o5 (3 ) g dy g o3 (2 ) el dly (1) 5T A 38 48
) x|
Katakanlah (Muhammad): "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak
pula diperanakkan, Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan
Dia." (QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4)®
Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, memaparkan bahwa surah kecil
ini sebanding nilainya dengan sepertiga al-Qur’an sebagaimana
diriwayatkan oleh Imam Bukhori meriwayatkan bahwa telah
diceritakan kepadanya oleh Ismail dari Malik dari Abd al-Rahman bin
Abdullah bin Abd al-Rahman bin Abu Sa’sa’ah dari ayahnya dari Abu

Sa’d bahwa seorang laki-laki mendengan seorang laki-laki lain

membaca berulang-ulang lafal:
1y As1 Al 3 J:é

Katakanlah (Muhammad): "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
Kemudian, keesokan harinya dia mendtangi Rasulullah,
kemudian Nabi bersabda:
“Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggamanNya,
sesungguhnya surah ini sebanding dengan sepertiga al-Qur’an .
Hal tersebut bukanlah hal yang aneh, karena misi dari diutusnya

Rasulullah adalah untuk memplokamirkan keesaan Allah di muka

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 605
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bumi. Ayat-ayat dalam surah ini menegaskan keesaan Allah berulang-
ulang, dikarenakan hal tersebut merupakan pokok-pokok yang sanga
luas mengenai hakikat Islam yang besar. Lafal pertama dari surah ini
merupakan penegasan bahwa tidak adan sesuatu apapun selain Dia
bersama Dia dan bahwa tidak ada sesuatu apapun yang Ssama
denganNya. Ini merupakan pengesaan yang sesungguhnya yakni
ahadiyyatul-wujud, keesaan wujud. Karena tidak ada hakekat lain
selain dirinya dan tidak ada wujud lain selain wujudnya. Karena pada
dasarnya segala yang maujud yang lain hanyalah perwujudan dan
wujud dari adanya perkembangan dari Wujud Dzatiyah.

Bila lebih dalam lagi, ayat ini mengaskan bahwa tidak ada
sesuatu yang lain, selain diriNya yang mampu untuk menjadi tempat
bergantung atas segala sesuatu. Karena tidak ada wujud yang hakiki
selain wujudnya, serta tidak ada suatu yang hahiki selainn hakikatnya.
Ketiha hati telah mampu untuk membersihkan diri dari prasangka
adanya hakikat lain selain hakikatNya maka hati tersebut akan
menyatu denganNya, dan jiwanya akan terlepas dari kebutuhan serta
belenggu dari ambisi maupun ikatan-ikatan lainnya yang
membelenggu jiwanya.?

Sedangkan menurut Quraisy Shihab dalam tafsirnya,
menyatakan bahwa ayat ini merupakan perkenalan diri Allah sendiri

dengan orang-orang kafir, yang pada waktu itu menanyakan siapa

293

% Sayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 292-
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Tuhan yang disembah oleh Nabi Muhammad. Kata Huwa/ Dia,
merupakan penegasan bahwa Allah itu Esa lafal ini di tegaskan
kembali dengan lafal selanjutnya yaitu Ahad/ Esa.?’

Menurut HAMKA, ayat ini merupakan pangkal akidah dan
puncak dari kepercayaan. Mengakui akan hanya ada satu Tuhan yang
pantas untuk disembah dan hanya Allah-lah nama satu-satunya Tuhan
yang tiada sekutu maupun semisal diriNya.?®

Makna bahwa Allah Maha Esa adalah Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.
Akan tetapi, al-Qur’an menyebutkan rincian ini adalah untuk

menambah kemantapan maupun kejelasan. Yaitu:
(2) Ll A
Allah tempat meminta segala sesuatu.

Makna al-Samad menurut bahasa berarti tuan yang dituju suatu
perkara yang tidak akn terlaksana kecuali karena izinnya. Allah SWT
adalah tuan yang tidak ada tuan yang sebenarnya selain diriNya.?
Kata al-Samad berasal dari kata kerja samada yang berarti menuju.
Sedangkan kata al-Samad merupakan kata kejadian yang bermakna
yang dituju. Terdapat dua pendapat yang berbeda dalam memaknai

kata a/-Samad, pertama dari golongan ulama yang maknainya denga

2" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
...,Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII, h. 607-609

% HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, cet. III, h. 301-302

? Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ... Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 296
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“tidak memiliki rongga = kemudian mereka mengembankan makna
tersebut agar sesuai dengan keagungan yang dimiliki oleh dzat Allah.
Mereka perbendapat bahwa, “sesuatu yang tidak memiliki rongga
mengandung arti bahwa ia sedemikian padat dan id tidak
membutuhkan sesuatu untuk dimasukkan kedalam dirinya.”*® Maksud
dari ayat ini adalah segala sesuatu yang terdapat di dunia ini
merupakan ciptaan Allah dan hanya kepadaNya sebaik-baiknya
tempat bersandar/bergantung.®*

3) dg 3y g o

(Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,

Makna hakikat Allah itu tetap, abadi dan azali. la tidak akan
berubah-ubah untuk menyesuaikan diri dengan situasi maupun
kondisi. Sifatnya yang mutlak dan sempurna dalam segala keadaan.
Kelahiran merupakan suatu kemunculan dan pengembangan, wujud
tambahan setelah kekurangan atau ketiadaan. Hal tersebut mustahil
bagi Allah yang membutuhkan kelahiran serta perkawinan yang
sejenis dengannya untuk kemunculannya.®® Sejalan dengan apa yang
diutarakan oleh Sayyid Qutb, Quraisy Shihab juga menyatakan bahwa
Allah tidak membutuhkan Dzat lain yang semisal Dia untuk

mewujudkan dirinya, karena ini akan bertentangan dengan sifat ahad

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),

...,Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII, h. 612-613

h. 296

' HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 302
%2 sayyi>d Qut{b, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, ... Jilid 24, Februari 2002, cet. I,

113



yang dimiliki oleh Allah. Serta Allah juga tidak membutuhkan dzat
lain selain diriNya guna meneruskan eksistensiNya.®* Kebutuhan akan
seorang anak hanya diharapkan bagi makhluk yang menyadari bahwa
dirinya tidaklah abadi, dan dengan hadirnya seorang anak di harapkan
bahwa sejarah akan dirinya (eksistensinya) akan tetap terus ada
dengan adanya keturunan-keturunannya. Begitu juga dalam hal
diperanakan, Allah merupakan dzat yang hadir tanpa adanya unsur-
unsur semisal dirinya untuk menghadiran wujudNya. Karena hal itu

hanyalah mustahil dan bertentangan dengan sifat ke-Esa-an Allah.®*

4 d1 50 1S5 3
Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia

Makna dari pernyataan ini adalah, tidak ada yang sebanding dan
setara denganNya, baik dalam perkara hakikat wujudnya maupun
hakikat efektivitasnya, apalagi dalam sifat dzatiyah mana pun.ini juga
merupakan aktualisasi bahwa DIA adalah “Ahad, Maha Esa”. Sifat
ini meniadakan akidah tsunaiyah “dualisme” yang mengatakan Allah
adalah Tuhan kebaikan sedangkan bagi kejahatan terdapat Tuha lagi
yang sebandung dengannya, yang menyebar kerusakan dimuka bumi.

Akidah tsunaiyah yang paling popular adalah akidah kaum Persia

mengenai Tuhan Cahaya dan Tuhan Kegelapan.® Sedangkan menurut

%% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),

...,Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII, h. 614-615

h. 296

¥ HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 302
% Sayyi>d Qut{b, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. I,
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Quraisy Shihab, setelah Allah menjelaskan bahwa diriNya tidak
beranak serta diperanakkan, ayat terakhir ini juga menafikan sekali
lagi tenang segala sesuatu yang menyamai diriNya baik orang tua,
anak dan sejenis denganNya.*® Keberandaan Allah yang tidak beranak
maupun diperanakan merupakan perwujudan dari kekuasaaNya,
bahwa waktu tidak mempunyai pengaruh apapun terhada diriNya.
Begitu pula, bila Tuhan mempunyai bilangan atau sesuatu yang setara
denganNya, seperti adanya bapaNya ataupun saudaraNya bukankah
itu akan menunjukkan bahwa dia bukanlah Tuhan karena ada sesuatu
yang setara taraf kemampuannya dengan diriNya dan juga mempunyai
kehendak yang sama kuasanya dengan Tuhan. Hal ini justru akan
menunjukkan bahwa kekuasaan Allah tidaklah Mutlak, karena ada
kekuatan lain yang semisal dirinya dengan taraf kemampuan yang
sama.”’

Menurut penulis ayat ini merupakan ayat yang menjelaskan
tentang kekuasaan serta ke-Esa-an Allah dan tiada sesuatu apapun
yang serupa denganNya baik wujud, kekuasaan dan lainnya. Hal
inilah yang memberikan sebuah penegasan bahwa hanya Allah-lah
sebaik-baik tempat bersandar dalam segala permasalahan yang
dimiliki oleh manusia, dan juga hanya dengan pertolonganNya
manusia mampu untuk mengatasi segala permasalahan yang dihadapi.

Karena DIA adalah dzat yang Mutlak dan tiada yang mampu untuk

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII,, h. 615
" HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 303
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menghalagi kehendaknya. Terlebih lagi Allah tidak perlu untuk
berbagi kekuasaan serta kemampuan dengan siapa pun, hal ini akan
memberikan dampak bahwa kehendakNya juga merupakan kehendak

yang Mutlak.

c. Penafsiran surah Al-Falaq: 1-5

(3 ) &35 13) Bl 3 (a5 (2 ) 3 B 33 be (1) 3l Sy Sgel 0
(D) Aes 13) sl T Gpaj () MR B R 35 [

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
subuh (fajar), Dari kejahatan (makhluk yang) diciptakan, Dan
dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, Dan dari
kejahatan (wanita-wanita) penyihir yang meniup pada buhul-
buhul (talinya), Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."
(QS. Al-Falag [113]: 1-5)*

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, memaparkan bahwa surah ini
dan surah sesudahnya merupakan pengarahan dari Allah SWT kepada
RasulNya serta seluruh kaum muslimin suapaya berlindung kebawah
naungan Allah dari segala sesuatu yang menakutkan, baik yang
tersembunyi maupun tampak, yang tidak diketahui maupun yang
diketahui, yang secara global maupun yang terperinci.*® Dalam hal ini
Allah menyebutkan diriNya dengan sifatNya yang dapat melindungi

dari kejahatan sebagaimana yang disebutkan dalam surah diatas.

Dengan pemaparan sebagai berikut:

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 605
¥ Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 298
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(1) gl &y 3681 3

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
subuh (fajar),

Al-Falag memiliki makna lain yaitu subuh. Di antaranya juga
berarti makhluk secara keseluruhan. Lafal falaq dalam artian subuh ini
memiliki makna untuk meminta perlindungan kepada Tuhan yang
menguasai waktu subuh, serta memberikan keamanan dengan
cahayaNya dari keburukan yang tersembunyi dalam kegelapan. *°
Quraisy Shihab menambahkan dalam tafsirnya boleh saja Kkita
meminta bantuan kepada selain Allah, namun pada saat yang sama
kita harus menyadari dan meyakini bahwa pada hakikatnya kita
meminta pertolongan kepada Allah dengan lantaran orang yang kita
mintai bantuan.** Al-Falaq juga bisa diartikan sebagai peralihan. Baik
peralihan dari malam menjadi siang, peralihan musim kemarau ke
musim hujan dan segala peralihan waktu. Dalam proses peralihan
inilah banyak terjadi peristiwa-peristiwa yang besar terjadi,
sebagaimana peralihan siang ke malam terjadinya peralihan suhu yang
sangat besat mulai dari panas yang terik menjadi dingin menujuk
tulang. Begitu pula peralihan musim hujan ke musim kemarau, dalam
prosesnya akan banyak angin dingin yang sering berhembus dan

banyak menimbulkan banyak penyakit. Untuk itulah Allah

“*Ibid, h. 299-300
* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIIIL,, h. 622
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menganjurkan Rasulullah agar tetap menyerahkan dirinya kepada

perlindungan Allah yang mutlak.*?
(2) 3= G 55 e
Dari kejahatan (makhluk yang) diciptakan,

Perlindungan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
perlindungan dari makhlukNya secara mutlak dan global. Makhluk
tersebut memiliki kejelekan serta keburukan sendiri-sendiri yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya dan memiliki bermacam-
macam kejelekan, sebagian dari mereka juga memiliki kebaikan yang
satu dengan yang lainnya berbeda. Maksud dari permintaan
perlindungan ini adalah meminta perlindungan agar kebaikan yang
ada tetap langgeng dan terjada dari keburukan-keburukan yang dapat
mencemari suatu kebaikan.**Menurut Quraisy Shihab, ayat ini berisi
tentang permohonan perlindungan yang diinginkan oleh manusia
kepada Allah, pada ayat sebelumnya. Permohonan perlindungan disini
merupakan perlindungan dari perbuatan yang dilakukan oleh dirinya
sendiri, dari manusia lain ataukah dari golongan iblis dan setan.**
Berbeda dengan dua pendapat mufassir sebelumnya yang menyatakan
bahwa maksud permohonan pada ayat ini ditujukan guna memohon

perlindungan dari perbuatan orang lain, baik manusia ataukan

golongan jin. HAMKA justru memaknai ayat ini dengan permohonan

2 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 308

8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, ... Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 300

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIIIL,, h. 624
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dari segala suatu peristiwa dan ketentuan yang telah Allah kehendaki,
karena menurutnya Allah-lah dzat yang berkuasa penuh terhadap
segala sesuatu sedangkan sesuatu selain diriNya tidaklah dapat
memberikan kemudharatan kepada yang lain tanpa seizinNya.
Permohonan pada ayat ini dianggap HAMKA merupakan permohonan
yang lebih umum tanpa harus membatasinya kepada perlindungan dari
perbuatan manusia maupun jin yang ditujukan kepada orang yang
meminta perlindungan.*
3) &33 13) Gulb 35 (5
Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita
Kata “al-gasig” menurut bahasa berarti yang tumpah dan yang
mengalir dengan deras. Sedangkan kata “a/-waqab” berarti galian di
gunung yang mengalirkan air. Dan maksud disini adalah malam
dengan segala keadaannya. Malam ketika sudah menyelimuti dataran.
Yakni, keadaan ini terasa begitu mencekam, dikarenaan keadaan ini
sangat rentan terhadap sesuatu yang membahayakan dan tersembunyi
baik dari kerkaman binatang buas, orang-orang yang berbuat jahat
yang sedang mengintai. Atau dariperasaan waswas, bisikan-bisikan,
kesusahan serta kesedihan yang merayap pada waktu malam. Atau
dari syahwat yang bangkit ketika seseorang sedang sendiri, karena

bujukan dari setan yang melancarkan kesan-kesannya melalui bisikan

* HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 308-309
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yang sangat halus.*® Sejalan dengan Sayyid Qutb, Quraisy Shihab
menyatakan bahwa ayat ini merupakan permohonan perlindungan dari
kejadian-kejadian buruk yang dapat terjadi dalam kegelapan. Sebagian
ulama berperndapat bahwa waktu gelap disini adalah ketika matahari
mulai terbenam hingga terbitnya kembali esok hari. *’ Ayat ini
dimaknai HAMKA sebagai permohonan perlindungan yang tidak
hanya dari perbuatan-perbuatan orang lain kepada si pemohon tetapi
juga perlindungan dari perbuatan-perbuatan yang tercela dari si
pemohon sendiri yang dapat terjadi tanpa dapat dikendalikan. Pada era
modern ini, justru tempat-tempat maksiat lebih banyak yang terbuka
ketika malam telah menjelang dan justru lebih ramai dari pada pagi
maupun siang hari. Perlindungan dari godaan seperti inilah yang juga
termasuk dalam permohonan perlindungan yang diharapkan oleh si

peminta kepada Allah.*®
(4) A1 B B G Gpeg

Dan dari kejahatan (wanita-wanita) penyihir yang meniup pada
buhul-buhul (talinya),

“Al-Naffaatsaat fil-‘uqad” adalah wanita-wanita tukang sihir
yang berusaha mengganggu dan menyakiti dengan jalan menipu indra,
menipu saraf dan memberikan kesan pada jiwa dan perasaan. Mereka

meniup tali-temali seperti benang atau sapu tangan, atau sebuah

*® Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. |, h. 300

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIIIL,, h. 626-627

*® HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 310
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pintalan yang telah mereka sugesti. Sihir ini tidak mengubah tabiat
sesuatu, serta tidak menimbulkan hakikat baru. Akan tetapi hanya
mengkhayalkan (menimbulkan bayangan) bagi indra perasa sesuai
dengan kehendak penyihir.*® Dalam ayat ini juga menurut Quraisy
Shihab, merupakan salah satu dari permohonan perlidungan yang
diinginkan yaitu dari para penyihir wanita yang meniupkan jampi-
jampi kepada bubul-bubul.®® Perlindungan yang diharapkan dari ayat
ini merupakan permohonan yang difokuskan kepada perlindungan dari
mantra-mantra yang dapat membahayakan jiwa seseorang. Karena
dalam dunia perdukunan terdapat istilah yang disebut dengan TUJU
yang berarti memiliki tujuan. Maksudnya adalah mantra-mantra yang
diucapkan oleh seorang penyihir dapat menuju/mendatangi orang
yang diinginkan (dimantra-mantrai) meskipun jarak antara keduanya
sangatlah jauh. Mungkin akan lebih mudah bila kata tersebut disebut
sebagai santet sebagaimana dalam istilah yang lebih bisa dipahami
oleh orang jawa. Santet yang dilakukan terkadang memiliki beberapa
efek atau akibat kepada orang yang disantet, ada yang merasa sakit
perut, tubuh melepuh atau bahkan bisa hingga meninggal. Hal ini
tergantung kepada jampi atau mantra dan juga maksud dari santet
yang dikirimkan.

Pada jaman dahulu, para penyihir kebanyakan adalah seorang

wanita yang mneiup buhul-buhul, hal ini merupakan gambaran

* Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, ... Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 301
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII,, h. 627-628

121



penyihir di jazirah Arab. Berbeda dengan penyihir di Eropa yang
digambarkan sebagai orang wanita tua yang mempunyai wajah yang
menyeramkan. Dia selalu menyalakan api guna untuk memanaskan
periuk dihadapannya, yang telah dia campurkan kedalamnya ramuan-
ramuan tertentu. Ada pula yang mengabarkan bahwa salah satu bahan
yang tercampur dalam periuk tersebut adalah jasad seorang bayi yang

merupakan hasil hari perzinahan.>
(5) dis 13) dwls 35l

Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."

Hasad merupakan sikap jiwa terhadap kenikmatan yang
diberikan Allah kepada sebagian hambaNya yang menginginkan agar
kenikmatan tersebut hilang dari yang bersangkutan (dari orang yang di
dengki). Baik orang yang dengki ini mengikuti kedengkiannya dengan
berupaya dengan tindaannya untuk melenyapkan kenikmatan yang
dimiliki oleh orang lain atau hanya sebatas sikap dalam jiwanya, maka
hal tersebut dapat menimbulkan perilaku tersebut.>? Sedangkan sebab-
sebab iri serta dengki, menurut pendapat sementara dari pakarnya,
adalah adanya keangkuhan, persaingan, rasa takut, cinta kekuasaan
dan watak buruk yang telah menjadi watak seseorang. > Segala

perbuatan buruk yang terjadi pada ayat sebelumnya, seperti

302

L HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 310-311
°2 Sayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 299-

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
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pengiriman santet kepada orang lain adalah salah satu akibat dari
adanya sifat dengki dan iri terhadap apa-apa yang dimiliki oleh orang
lain yang tidak ia miliki. Seperti jabatan, harta dan popularitas.
Penyakit dengki inilah yang bila dibiarkan hanya akan membutakan
hati orang yang memiliki rasa dengki, hingga tiada lagi kebahagian
pada dirinya sama sekali. Rasa dengki ini, bisa menimbulkan berbagai
macam kejahatan seperti memfitnah, adu domba dan terlebih adanya
keinginan agar orang yang ia dengki menjadi sengsara.

Rasa dengki ini merupakan sifat buruk yang pertama Kali
muncul di langit dan juga dibumi. Bila di langit rasa dengki ini terjadi
saat iblis membenci Adam. Sedangkan di dunia adalah dengki antara
Qabil kepada Habil.**

Dari ungkapan-ungkapan serta pemaparan yang diuraikan oleh
para mufassir mengenai surah ini, banyak yang menyebutkan bahwa
surah ini merupakan surah yang berisi permohonan perlindungan.
Dalam hal ini adalah perlindungan dari sihir yang dikirimkan oleh
orang-orang tertentu dengan menggunakan bantuan wanita-wanita
penyihir yang mampu untuk mengirimkan sihir tersebut dengan
menggunakan media-media tertentu untuk mengirikan sihir tersebut.
Hal yang mendasari orang-orang yang mengirimkan sihir pada orang
lain adalah adanya rasa dengki yang menguasai hati mereka. Hal

inilah yang menggelapkan hati mereka, dan tujuan dari pengiriman

" HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 312
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sihir ini adalah untuk menghilangkan apa-apa yang dimiliki oleh
orang tersebut, baik guna-guna yang mengakibatkan dia dibenci dan
dijauhi atau jatuh sakit bahkan ada pula yang mengalami kehilangan

nyawa.

d. Penafsiran surah Al-Nas: 1-4

¢

A5 75 3 B ) 2 ) Bl (1) b D 38 o8
(6) 15 Lol o (5) I yodle B Cpguss gl (4) )
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhannya manusia. Raja
manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan
yang biasa bersembunyi, Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam
dada manusia, Dari (golongan) jin dan manusia. (QS. Al-Nas
[114]: 1-6)>
Dalam tafsir Fi Zilal al-Qur’an, surah ini merupakan
permohonan perlindungan kepada Tuhan yang memelihara dan
menguasai manusia, Raja manusia, dan Sesembahan manusia.
Sedangkan yang dimohonkan perlindungan adalah dari kejahatan yang
muncul dari bisikan setan yang diberikan kepada manusia untuk
melakukan kejahatan ke dalam dada manusia baik dari golongan jin
dan manusia. Dalam permohonan ini, menghadirkan tiga sifat yang
dimiliki Allah, yaitu Ar-Rabb yakni Tuhan yang memelihara, yang
mengarahkan dan yang menjaga; Al-malik yakni Tuhan yang

berkuasa, yang menentukan keputusan serta yang mengambil

tindakan; dan Al-llah yakni Tuhan yang Maha Tinggi, yang

*Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 605
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mengungguli, yang mengurusi serta yang berkuasa. Sifat-sifat itu
mengandung perlindungan dari kejahatan yang masuk ke dalam dada,
sedang yang bersangkutan tidak mengeahui cara menolaknya karena
ia tersembunyi. Allah memberikan pengarahan kepada Rasulullah
serta umatnya agar berlindung dari bisikan-bisikan yang merayap
yang tidak dapat ditolak kecuali oleh perlindungan dari Rabb, Malik
dan llah. Karena, Dialah yang dapat mencegahnya sedangkan mereka
tidak mengetahui dan merasakan. Dan waswasah berate suara yang
halus; khanus berarti bersembunyi dan kembali lagi; dan khannas
adalah mempunyai tabiat sering bersembunyi dan kembali lagi.
Pertama nash yang menyebutkan secara mutlak tentang “al-
waswasul khannas.” Lalu, dibatasi aktivitasnya dengan “al-ladzii
yuwaswisu fii shuduurinnas” yang membisikkan kejahatan ke dalam
dada manusia. Kemudian dibatasi lahi esensinya dengan “minal
jinnati wan-naas” dari golongan jin dan manusia. Urutan ini
menimbulkan kesadaran dalam hati untuk mengetahui cara kerjanya
dalam mewujudkan kejahatan, agar yang bersangkutan menolak atau
mengawasinya. Jiwa manusia ketika mengetahui, setalah disadarkan
dan dibangunkan, bahwa setan baisa bersembunyi itu menyampaikan
bisikan-bisikan yang halus dan rahasia dalam hati manusia; bahwa
yang berbisik itu jin yang tersembunyi dan bisa juga golongan
manusia yang membisikkan ke dalam dada sebagaian golongan jin itu;

maka ia berusaha untuk menolaknya. la pun tahun tempat
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persembunyiannya, tempat masuk dan jalannya. Dalam hal ini dapat
dilihat dalam kisah Nabi Adam dan Siti Hawa. *°

Menurut Quraisy Shihab, surah ini memiliki kandungan yang
sama dengan surah sebelumnya (al-falag, red.), hanya saja yang
menjadi pembeda adalah kata terkahir. Jika sebelumnya menggunakan
kata al-Falaq maka pada surat ini menggunakan kata al-Naas. Hal ini
menunjukkan bahwa permohonan yang diminta adalah perlindungan
dari manusia itu sendiri, baik dari keburukan dirinya sendiri atau pun
dari keburukan orang lain terhadapnya. Penggunaan kata Malik/Raja
dalam ayat ini adalah permohonan yang disandarkan kepada sifat
kekuasaan Allah yang mutlak atas manusia. Sedangkan Kkata
Ilah/Tuhan yang menjadi tempat menuju atau memohon, karena hanya
kepadaNya saja segala permohonan di permintakan.

Permohonan perlindungan juga diperuntukkan dari bisikan-
bisikan yang dilakukan oleh pembisik yang tersembunyi, yang
dimaksud disini adalah setan. Bisikan setan yang sangat rahasia dan
tersembunyi inilah yang sangat sulit untuk dihindari kecuali oleh
pertolongan dari Allah SWT., terdapat pula bisikan yang datang dari
manusia lain, namun pada dasarnya bisikan atau ajakan tersebut
sebenarnya berasal dari ajakan setan yang telah merasuk kepada orang

yang mengajak pada hal keburukan.®’

305

% Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h.304-

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an), ..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII, h. 639-642
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Menurut HAMKA, ayat ini merupakan permohonan
perlindungan kepada segala perbuatan buruk yang dapat muncul dari
perbuatan manusia Yyang didasari atas bisikan dari syaitan,
Permohonan ini menggunakan media sifat-sifat Allah yang agung
guna untuk menyentuh kuasa Allah. Sifat-sifat tersebut adalah
Rabbun, Malikun, dan Ilahun. Rabbun, sebagai dzat yang memelihara
manusia tidakkan pernah membiarkan manusia sebagai makhluk
ciptaanNya menjadi terlantar, dan adanya sifat inilah Allah selalu
memenuhi kebutuhan makhlukNya baik makanan maupun minuman,
serta seluruh anggota tubuh manusia tersebut. Sedangkan Allah
dengan sifat Malikun merupakan dzat yang mempuanyai kuasa penuh
atas kerajaan di langit maupun di bumi. Hal ini juga mengisyaratkan
bahwa manusia yang ingin mendapat perlindunganNya haruslah
mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah. Setelah
adanya keyakinan yang kuat bahwa Allah-lah dzat yang Maha
Memelihara dan Maha Menguasai maka hanya kepadaNya saja segala
sesuatu akan kembali kepada dzat yang memiliki sifat llah, yakni dzat
yang satu-satunya pantas untuk disembah dan tiada sekutu bagiNya.

Perlindungan yang diinginkan oleh manusia terhadap Allah
adalah penlindungan dari bisikan-bisikan halus yang berasal dari
syaitan yang bersemayam dalam diri manusia, yang kemudian
merasuk kepada manusia lain guna membisikan godaan tersebut pada

manusia. Hal ini tergambar sebagaimana pada peristiwa Nabi Adam
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ketika di kelabuhi Iblis untuk memakan buah khuldi, dengan terlebih
dahulu menggoda hawa.*®

Setelah surah sebelumnya membahas mengenai permohonan
manusia atas gangguan-gangguan yang disebabkan oleh sihir yang
dikirimkan oleh para wanita-wanita penyihir. Pada surah al-nas ini
berisi mengenai perlindungan terhadap bisikan-bisikan syeitan yang
selalu mengajak manusia untuk melakukan kekejian. Bisikan-bisikan
yang diberikan sangatlah halus dan bisikan ini tidak dapat di hindari
oleh manusia, oleh karena tak berdayanya manusia terhadap bisikan
ini maka Allah mengajarkan manusia agar meminta pertolongan
kepada Allah dari bisikan-bisikan tersebut. Bisikan-bisikan yang
sering diberikan oleh syaitan adalah adanya rasa was-was dan
memunculkan rasa keraguan terhadap kekuasaan dan kehendak Allah
yang Mutlak. Bisikan yang dilakukan sangatlah halus dan tanpa
disadari oleh manusia. Kemudian, bila terdapat manusia yang telah
terkena bisikan ini dia akan menjadi orang yang dikendalikan oleh
syaitan, yang pada akhirnya keluar dari bibirnya apa-apa yang
dibisikan oleh syaitan kepadanya terhadap keraguan terhadap
kekuasaan Allah. Dan hal ini juga dapat mempengaruhi orang lain
agar mempunyai pendapat yang sama dengan orang yang dikendalikan

syaitan tersebut. Oleh sebab itu, Allah mengajarkan manusia agar

% HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 320-322
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meminta perlindungan kepada Allah terhadap bisikan yang

dihembuskan oleh syaitan serta dari bisikan manusia lainnya.

2. Fadhilah Surah al-Mumazah (Mendeteksi Asal-Usul Penyakit)
(3)33.1.;“3\.33?%{ . °;(2)355\3‘-§‘§u’¢8&¢§\5\ d)oﬂ.ﬁg&ﬂ&g
(6 818,401 A.U\ 56 (5 ) dadasdt b A3 g (4 ) kst b SIZT SIS

(9) 8334k 5 & (8) Bies ke ) (7) 5801 o s

Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan
harta dan menghitung-hitung, dia (manusia) mengira bahwa hartanya
itu dapat mengekalkannya, Sekali-kali tidak! Pasti dia akan
dilemparkanke dalam (neraka) Huthamah. Dan tahukah kamu apakah
(neraka) Huthamah itu? (yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan,
yang (membakar) sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat
atas (diri) mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang
panjang. (QS. Al-Mumazah [104]: 1-9)>°
Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, surah al-Humazzah ini
menceritakan sebuah realitas yang sering terjadi dalam kehidupan
dakwah, bahkan apa yang digambarkan merupakan suatu peristiwa yang
terjadi berulang-ulang. Surah ini menggambarkan tentang seseorang yang
tercela lagi kerdil jiwanya. Mereka beranggapan bahwa harta yang
mereka miliki mampu mengekalkan dan dengan harta tersebut mereka
mampu untuk melakukan segala sesuatu, menjadikan harta adalah
segalanya dan menjadikan semua nilai serta norma menjadi tak berharga

dihadapannya, termasuk nilai serta harga diri manusia itu sendiri.

Demikian pula nilai spiritual serta nilai-nilai hakikat menjadi tak berarti.

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah AL-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 602
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Dia juga berangkapan bahwa harta merupakan Tuhan yang mampu
meakukan segala hal, yakni dengan memiliki harta yang sangat banyak
maka jiwanya dan segala apa yang dimiliki akan terjaga serta
dianggapnya mampu untuk menolak kematian. Sikap mereka yang
menonjol adalah kegemaran mereka yang menghitung harta dengan
enjoy, kemudian menyombongkan diri terhadap yang lain dan
merendahkan orang lain baik dengan perkataan mereka, gerak-gerik
mereka serta lirikan mata mereka yang merendahkan orang lain. Orang
seperti inilah yang mendapatkan ancaman dari Allah dalam surah al-
Humazah, yang dilukiskan dalam bentuk azab ruhani maupun jasmani.
Balasan bagi mereka yang menyombongkan diri dengan harta dan
kekuasaan serta merendahkan serta menghina orang lain adalah mereka
dilempar ke neraka Huthamah dengan penuh kehinaan dan kesia-siaan.
Api dalam neraka inilah yang menghancurkan segala kesombongan serta
kebanggan diri mereka selama di dunia. Api yang yang terdapat dalam
neraka ini bukanlah api biasa namun api yang memiliki sifat yang
menakutkan dan mengerikan. Api tersebut naik hingga ke hati yang
menjadi sumber tindakan serta perilaku yang mengumpat serta mencea,
menghina, sombong dan terpedaya. Dala surah al-Humazah ini terdapat
beberapa penekanan kata pada beberapa awal ayat maupun akhir ayat,
seperti “Addadah! Kallaa! LayunBadzanna! Taththali’!
Muhamaddadah!”. Makna-makan tersebut menambahkan ketegasannya

dengan berbagai metode penegasan,
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Pasti dia akan dilemparkanke dalam (neraka) Huthamah. Dan
tahukah kamu apakah (neraka) Huthamah itu? (yaitu) api (azab)
Allah yang dinyalakan,

Dalam surah ini dapat diambil 2 hikmah dari penggambaran ini,
yaitu menunjukkan betapa jeleknya akhlak yang rendah dan buruknya
jiwa yang hina yang digambarkan dalam surah ini dan seyogjanya kaum
muslimin menjaga diri dari sifat-sifat tercela ini yang sebenarnya
menghinakan diri.®°

Sedangkan dalam tafsir al-Misbah, Quraisy Shihab menyatakan

bahwa surat ini menjelaskan secara tersurat nan tegas, siapa saja orang-

orang yang mengalami kerugian bahkan mendapatkan kecelakaan (siksa).

Kata Jss digunakan untuk melukiskan tentang kenistaan, kesedihan

maupun kecelakaan. Kata ini juga digunakan untuk melakukan do’a

kepada seseorang agar mendapatkan kepedihan dan kenistaan.

Sedangkan kata g,o.é dipahami sebagai sebuah dorongan atau gunjingan

yang ditujukan kepada orang lain sedangkan orang yang di
gunjing/ghibah sedang tidak bersama orang yang menggunjing. Dalam
agama terdapat pembolehan dalam mengutarakan kejelekan orang lain,
selama tidak keluar dari 6 Kkriteria sebagai berikut:

Pertama, menyebut keburukan dalam rangka meminta fatwa
keagamaan.

% Sayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 24, Februari 2002, cet. I, h. 242-
244
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Kedua, membicarakan keburukan seseorang yang secara terang-

terangan dan tanpa malu melakukannya.

Ketiga, mengharapkan bantuan dari siapa pun yang disampaikan

kepadanya suatu keburukan agar berkenan untuk menyingkirkan

keburukan tersebut.

Keempat, mengadukan penganiayaan yang dialami seseorang

kepada pihak yang dianggap mampu mengatasi penganiayaan

tersebut.

Kelima, menyebutkan keburukan seseorang dengan tujuan agar

orang lain tidak terkecoh olehnya.

Keenam, mengidentifikasi seseorang atau memberikan gelar atau

cirri tertentu, yang tanpa hal tersebut yang bersangkutn tidak

dikenal.**

Surah al-Humazah ini menggambarkan perilaku orang-orang yang
memiliki jiwa pencela dan kikir. Jiwa orang-orang yang suka mencaci
maki orang lain dan merendahkan orang lain, segala perbuatan baik yang
dilakukan orang lain terhadapnya dianggapnya selalu ada keinginan-
keinginan dibalik perbuatan baik tersebut, seperti harta dan juga pujian.
Jadi, dia selalu saja mencela dan mencari-cari kesalahan orang lain. Sifat
pengecut ini pun dilengkapi dalam surah ini, yaitu dia hanya berani
mencela seseorang ketika dia (si pencela) berada dibelakang orang yang
dicela atau tidak didepan orang yang dicela. Dia juga menyukai untuk
menghitung-hitung hartanya dan menjadikan hartanya sebagai hal yang
penting dan sangat berharga, hingga tiada seorang pun yang
diperbolehkan untuk mendekati harta kekayaannya, bahwa untuk

menjaga hartanya agar tak berkurang, dia enggan untuk memberikan

harta tersebut kepada orang lain yang membutuhkan walau sedikit. Dia

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Januari 2007, Vol. 15, Cet. VIII,, 512
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pula menganggap bahwa dengan harta yang dia miliki mampu untuk
melakukan segala sesuatu bahkan mampu untuk manjauhkannya dari
siksa Allah, padahal demikian itu merupakan pemikiran yang salah.
Justru Allah menyiapkan neraka Humazah kepadanya, yaitu neraka yang
sangat panas dan api di dalamnya tidak pernah padam. Api-api didalam
neraka Humazah mampu menembus mulai dari kaki mereka hingga ke
dada mereka (hati), membakar semua kebanggan yang dulu pernah
mereka miliki. Dan di neraka Humzah inilah mereka di kunci hingga
tiada pintu yang terbuka untuk mereka keluar darinya. Hal ini merupakan
hukuman bagi mereka atas perbuatan mereka dahulu di dunia,
penguncian harta mereka yang tidak mereka biarkan untuk diberikan
kepada orang lain inilah yang membuat mereka terkunci sebagaimana
mereka mengunci harta mereka untuk orang lain.®?

Dalam surah ini, tiada satu katapun yang dapat dijadikan sebagai
media pengobatan. Karena dari penafsiran yang dilakukan oleh para
mufassir diatas tidak ada yang menyinggung sama sekali mengenai ayat
yang mengandung permohonan, justru seluruh ayat yang ada merupakan
sebuah peringatan dan pengambaran mengenai azab Allah yang diberikan
kepada seseorang yang mempunyai sifat pencela dan kikir. Bahkan
mereka disiapkan neraka tersendiri dengan nama Humazah, yaitu neraka
yang begiru panas sedangkan api didalamnya tidak pernah Allah

padamkan sekalipun.

2 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXX, ..., April 2006, h. 263-265
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3. Obat sakit lumpuh/stroke

a. Penafsiran surah Al-Hasyr : 22-24

3 22 ) 42 a3 3h 83315 933-3\ @J\.&,ﬁéi\ ﬁ\'ﬁ‘_;.‘u A 54
4! }};3‘ W \w}m YA wj.uj‘ QUL 34 ‘g\ m Y ‘_;.J‘ ALl
3 4yl @u\ e A g 23 ) bfim te al sl S8
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Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang
Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan
Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang
Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah
dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang
Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang
mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa yang di

langit dan bumi. dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.(QS. Al-Hasyr[59]: 22-24)%

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini merupakan pemaparan
serta penyebutan munculnya tasbih dengan asmaul husna (nama-nama
Allah yang indah). Seakan alam semesta yang luas ini merupakan
pengejewantahan dari asmaul husna tersebut, serta seluruh alam ini
bertasbih dengan menggunakan asmaul husna. Sesungguhnya tasbih
ini merupakan tasbih yang berirama yang panjang dan memiliki sifat-
sifat keagungan, yang memiliki 3 bagian yang disetiap bagian diawali
dengan sifat pengesaan atau tauhid.

“Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia...”

Angka, ...,

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
h. 549
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Setiap nama diantara asmaul husna, memiliki jejak dalam alam
semesta yang begitu pula meninggalkan jejak dalam kehidupan umat
manusia. la mengisyaratkan kepada hati bahwa terdapat suatu
efektivitas yang memiliki pengaruh positif terhadap kondisi maupun
perisiwa yang terjadi disekitar manusia. Serta la menetapkan dalam
nurani tentang keesaanNya dan kesatuan keyakinan, kesatuan
beribadah, kesatuan arah dan maksud, serta kesatuan dorongan dan
semangat dari jejak awal penciptaan hingga akhirnya. Dari keesaan
dan kesatuan inilah, muncul dan berdiri manhaj yang sempurna dalam
bercita rasa, berasumsi, berkeyakinan, berperilaku dan berfikir.

“Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata...”

Keyakinan kepada ilmu Allah tentang perkara-perkara lahiriah
dan perkara yang tersembunyi semakin kokoh dalam hati. Dengan
demikian, akan terbangun kesadaran dalam hati tentang pengawasan
Allah terhadap diri atas segala perilaku serta tindak tanduk yang
dilakukan. Sehingga manusia semakin dapat meresapi setiap apa yang
dilakukan.

“... Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” (QS. Al-
Hasyr: 22)

Perasaan tentram dan damai yang bersemayam dalam nurani
atas rahmat yang Allah berikan akan semakin kokoh. Sehingga dalam
diri manusia akan terwujud sebuah keseimbangan antara rasa takut
dan rasa harapan. Serta sikap dalam memandang segala sesuatu yang

terjadi atas mereka selalu dikembalikan kepada Allah, dan mereka
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sealu berkeyakinan bahwa tidak akan mungkin Allah berkehendak
buruk terhadap hambaNya.

Dalam ayat selanjutnya, al-Qur’an mengulangi kalimat
pembukaan yang sama yakni: “Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Dia...”. Sehingga kokohlah dalam hati
bahwa tiada raja selain Allah. Karna bila kekuasaan dan kerjaan telah
menyatu, tiada kekuasaan yang tersisa bagi manusia untuk dapat
dijadikan miliknya, karena seluruh kekuasaan dan kerajaan pada
hahikatnya merupakan milik dari raja yang sesungguhnya yakni Allah
SWT.

“...Raja Yang Maha Suci..”

la merupakan nama yang menyebarkan tentang kesucian dan
kebersihan yang mutlak. Raja yang sangat mulia, yang selalu
memberikan karunianya kepada hambaNya.

“... Yang Maha Sejahtera...”

la juga merupakan nama yang menyebarkan kesejahteraan bagi
hamba-hambaNya hingga mereka tiada lagi merasakan kesusahan
maupun kesukaran, karena hati mereka telah merasakan ketentraman
dan kedamaian disisi Tuhan mereka.

“... Yang Menganugerahkan Keamanan...”
la merupakan nama yang menunjukkan bahwa Allah memberi

keamanaan dan menganugerahkan keimanan. Lafal tersebut
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menyadarkan hati tentang nilai iman, serta rasa aman ketika bertemu
dengan Allah yang terdapat dalam namaNya.*

Ayat-ayat ini merupakan penutup uraian surah. Ayat-ayat
sebelumnya memaparkan atau menyebutkan kata Allah atau pengganti
namaNya secara beruang-ulang. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa
Allah adalah dzat Yang Maha Mengetahui yang gaib baik yang
nisbiy/relatif maupun mutlak dan yang nyata. Serta Dia-lah dzat
Pencurah rahmat yang bersifat sementara untuk seluruh makhluk
dalam pentas kehidupan dunia ini lagi ar-rahim Pencurah rahmat
abadi bagi orang-orang beriman di akhirat nanti.®®

“...Yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha
Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah dari
apa yang mereka persekutukan.” (QS. Al-Hasyr : 23)

Ini merupakan lembaran baru dari sifat-sifat Allah yang
sebelumnya, sifat-sifat ini merupakan sifat yang langsung
berhubungan dengan dzat Allah sendiri. Sifat-sifat dzat Allah yang
terhubung dengan kebijakan Allah serta perbuatan Allah di alam
semesta dan berkenaan dengan manusia. Sifat keperkasaan Allah
dalam mengatur alam semesta yang begitu luas serta tiada sesuatu

apapun yang bersekutu dengan Allah dalam melakukan segala

sesuatu. ®® Dengan ayat ini Allah menyebut sifat-sifatnya dengan

25

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 22, Desember 2004, cet. I, h. 24-
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26

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 22, Desember 2004, cet. I, h. 25-

137



tujuan hendak menggugah hati orang-orang yang mengingatNya serta
agar lebih mendekatkan diri kepadaNya dan juga mengingatkan

kepada orang-orang yang durhaka dan lupa kepadaNya untuk berhati-

hati. Penegasan selanjutnya terdapat pada kata <Med! yang

mengandung makna kekuatan dan keshahihan. Dalam hal ini yang

dimaksud adalah kekuatan yang suci sebagaimana dijelaskan pada

kata _wsdillyang mengandung makna kesucian.®’

Kemudian muncullah bagian akhir dari tasbih yang panjang
serta bermaca-macam irama tersebut,

Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang
membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna. bertasbih
kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Hasyr : 24)

Kata a/-Khulqu (akar dari kata a/-Khalig ) merupakan keingin-
an yang pasti dan proses ketentuan tentang kadar sesuatu. Sedangkan,
al-bar’u (akar kata dari a/-bari’u) merupakan pelaksana dan proses
pengeluaran. Dua kata ini saling terkait satu dengan yang launnya dan
sangat tipis perbedaannya. Sedangkan kalimat “...Yang Membentuk
Rupa..” merupakan sifat yang masih berkaitan dengan kata
sebelumnya, dzat yang memberikan rupa serta cirri-ciri yang berbeda

antara makhluk satu dengan yang lain, baik sifat maupun karakternya.

Adanya perbedaan yang sangat tipis inilah yang merangsang hati

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Maret 2007, Vol. 14, Cet. VII, h. 135-136
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untuk menelusuri segala proses penciptaan, pembuatan, pemberadaan
dan pengeluaran periode per periode sesuai dengan pandangan
manusia. Sedangkan apa yang kita ketahui sebenarnya bukanlah
hahikat mutlak, namun Allah memberikan tahapan-tahapan tersebut
agar manusia dapat memahami proses yang terjadi sesuai dengan
kadar berfikir yang dimiliki.

Kemudian, tentang uangkapan “...Yang Mempunyai Nama-
Nama Yang Paling Indah...”, merupakan penggambaran untuk
manusia terhadap wujud Allah yang tidak dapat terlukiskan oleh
manusia dengan bahasa yang sederhana. Keindahan yang
mencerminkan keindahan hakiki yang bagi manusia sangat sulit untuk
dilukiskan dalam memahami keindahan yang mereka lihat pada
wujudNya. Hal ini, merangsang manusia terutama orang mukmin
untuk berperilaku indah serta mengutamakan keindahan diri baik
lahiriah maupun ruhaniah, dengan bersandar pada keindahan yang
dimiliki oleh dzat Allah.

Kemudian tasbih yang panjang ini ditutup dengan asmaul husna
yang tasbihnya memiliki makna yang mendalam. *...bertashih
kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Hasyr: 24)

Penggambaran ini merupakan pemandangan yang sangat
dirindukan oleh hati setelah berdzikir dengan asmaul husna (nama-

nama yang indah), yang ikut bersamanya segala makhluk yang ada
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dilangit maupun di bumi dalam memuji keindahan Sang Pencipta.®®

Dalam ayat terakhir ini memiliki perbedaan bila dilihat dan

dibandingkan dengan dua ayat sebelumnya yang dimulia dengan ggé\j\

3 ‘ﬂ\ Y] Y . Disini langsung dimulai dengan menunjukNya sambil

menyebut sifat-sifatNya. Dalam ayat ini terdapat tiga sifat Allah yang
bergandengan yakni — a/-Khaliq, al-Bari’, dan al-Musawwir — oleh
sebagaian orang dipahami bermakna sama. Meskipun memiliki
kesamaan makna, namun terdapat perbedaan diantara ketiganya.®®
“Dialah Allah! Yang iada Tuhan Melainkan Dia”’. HAMKA
dalam tafsirnya memaparkan mengenai ayat 22, bahwa inilah pokok
pegangan yang utama bagi manusia. Segala perhatian yang ada
semata-mata hanya akan tertuju kepadaNya. Pengetahuan Allah yang
sangat luas yang meliputi akan segala ruang dan waktu, begitu pula
mengenai perkara-perkara ghaib. Kemudian karena sifat Allah yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka manusia diberika tempat
tinggal yang bernama bumi, yang iklim dan kondisinya sangat cocok
untuk keberlangsungan hidup manusia. Segala yang dibutuhkan
manusia telah disediakan oleh Allah dibumi, baik makaanan dan

minuman. Semuanya sesuai dan baik bagi manusia.

27

%8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 22, Desember 2004, cet. |, h. 26-

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an), ..., Maret 2007, Vol. 14, Cet. VII, h. 147

140



Berlanjut ke ayat 23, HAMKA menyatakan bahwa Allah saja
yang memiliki kerajaan yang mutlak, jikalau seluruh kerajaan di muka
bumi di jadikan satu maka belum dapat menandingi kerajaan yang
Allah miliki, hal ini sesuai dengan sifa Allah, Maha Raja.
Kekuasaannya sungguh luas meliputi apa yang ada di langit maupun
dibumi, dan dalam mengatur kerajaanNya ini Allah tidak
membutuhkan bantuan siapapun. Kemudian, sifat Allah yang Maha
Raja ini juga merupakan kekuasaan yang suci karena Allah juga
merupakan dzat Yang Maha Suci, kesucian ini kekal dan abadi.
Kesucian ini berkat Allah memiliki kasih sayang terhadap seluruh
makhluk yang Allah ciptakan. Kasih sayang yang dimiliki Allah juga
termasuk dalam menanggung segala kebutuhan makhlukNya, hal
inilah yang menunjukkan bahwa Allah merupakan dzat Yang Maha
Sejahtera. Allah juga menjaga kehisupan seluruh makhluk yang Allah
ciptakan, baik menjaga keamanan maupun memelihara seluruh alam.
Karena kekuasaan Allah yang begitu luas dan kemampuan Allah yang
maka kuasa, Allah mampu melakukan segalanya.

Mengenai ayat 24, HAMKA memaparkan bahwa Allah
merupakan dzat Yang Maha Pencipta Yang Mengadakan dan Yang
Membentuk. Allah menciptakan seluruh alam berserta isinya tanpa
meminta bantuan kepada siapapun, karena tiada dzat yang semisal
diriNya. Allah pula yang mengadakan segala apa yang dibutuhkan

olen makhlukNya, baik makanan maupun minuman serta kebutuhan
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lainnya seperti petunjuk yang Allah berikan melalui wahyu yang
Allah turunkan melalui utusanNya. Allah pula merupakan dzat Yang
Maha Membentuk, segala ciptaanNya mempunyai cirri-ciri masing-
masing yang membedakan sau dengan yang lainnya. Dan tidak ada
kesamaan yang menyeluruh melainkan adanya perbedaan yang ada
disetiap ciptaanNya. Ketelitian inilah yang hanya dimiliki oleh Allah
yang mengetahui apa yang di langit maupun di bumi.”

Menurut penulis, tiga ayat dalam surah Al-Hasyr ini, berisikan
pujian-pujian yang terdapat dalam berbagai nama-nama Allah yang
indah (asma’ al-husna). Dalam ayat ini Allah menunjukkan berbagaia
nama yang didalam nama-nama tersebut menggambarkan betapa
kekuasaan Allah terhadap seluruh alam dan isinya, serta begitu
telitinya dalam penciptaan tersebut. Dalam hal ini, seakan Allah ingin
memberikan sanggahan kepada pendapat yang menyatakan bahwa
Allah hanya mengetahui hal-hal yang bersifat umum dan tidak

mengetahui perkara yang terperinci.

b. Penafsiran surah Al-Isra’ : 82

Bl ) Gredlll) o Y5 oadil] 4659 310 58 G TN G S35
Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sedangkan bagi
orang yang dalim (al-Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.
(QS. Al-Isra’[17]: 82)™

" HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXVIII, ..., 1985, cet. I, h. 81-85
! Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 291
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Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini menggambarkan serta
memaparkan bahwa dalam al-Qur’an terdapat penyembuh serta
rahmat bagi orang-orang yang berinteraksi dengan nilai-nilai
keimanan. Sehingga hatinya mampu untuk menerima nur dari al-
Qur’an berupa ruhiah, ketenangan dan rasa aman. Serta penyembuh
terhadap rasa waswas, gelisah serta ketidakjelasan. Dikarenakan al-
Qur’an mampu menghubungkan antara hati manusia dengan Allah
sehingga mampu untuk menghadirkan rasa tenang, tentram dan
merasakan pemeliharaan Allah terhadap dirinya. Demikian pula al-
Qur’an juga berperan bagi jasad manusia. Membimbing manusia
untuk dapat mengatur tubuh sesuai kadarnya dan berimbang, sehingga
mampu untuk dapat menjaga tubuh dari berbagai hal yang buruk.”
Quraisy Shihab dalam tafsirnya menyatakan, bahwa ayat ini masih

berhubungan dengan ayat sebelumnya dengan memahami adanya

huruf s yang bida diterjemahkan dengan dan pada awal ayat ini

adalah wauw al-hal yang bila diterjemahkan memiliki makna
sedangkan. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Dan bagaimana
kebenaran itu tidak akan menjadi kuat dan batil tidak akan lenyap,
sedangkan kami telah turunkan al-Qur’an sebagai obat penawar
keraguan dan penyakit-penyakit yang ada dalam dada dan al-Qur’an
juga adalah rahmat kepada orang-orang yang beriman dan ia, yakni

al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim

2 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 14, Maret 2004, cet. I, h. 143
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selain kerugian disebabkan oleh kekufuran mereka. Sedangkan
sebagaimana pendapat Taba’taba’i yang dikutip oleh Quraisy Shihab
dalam tafsirnya menyatakan kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara
tetang al-Qur’an dengan menjeaskannya sebagai oObat penawar
penyakit-penyakit jiwa.”

Menurut penulis baik Saiyid Qutb dan Qurasiy Shihab memiliki
pendapat bahwa al-Qur’an memiliki fungsi lain selain sebagai
pedoman bagi umat manusia juga memiliki kasiat untuk
menyambuhkan dan menentramkan terutama bagi umat muslim yang
menjadikannya sebagai pedoman hidup. Disisi lain, al-Qur’an juga
memiliki ancaman yang tegas terhadap kaum-kaum dalim tentang
kerusakan-kerusakan yang mereka perbuat dimuka bumi ini akan

mendapatkan balasannya di akherat.

4. Untuk menenangkan tangisan anak kecil

a. Penafsiran surah Al-Kahfi ayat 11
(A1) 1338 G 1 B 413 Jo 3500

Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, selama
beberapa tahun (QS. Al-Kahfi [18] : 11)"

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini merupakan potongan

dari kisah Ash-habul Kahfi yang oleh Allah mereka dilindungi karena

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Februari 2007, Vol. 7, Cet. VII, h. 529

" Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
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beriman kepada Allah. Mereka berlindung dalam sebuah gua dan
kemudian Allah menutup telinga dan menidurkan mereka dengan
waktu yang sangat lama. Dan kemudian Allah membangunkan mereka
dari tidur panjang yang telah mereka alami. Mereka terbagi menjadi
dua kelompok, yang berselisih paham mengenai seberapa lama
mereka tertidur. Dan mereka mengutus salah satu diantara mereka
untuk mengecek siapa yang paling akurat dalam menghitung. Dalam
kisah ini, menunjukkan betapa besar kekuasaan Allah dalam

melakukan apa yang diinginkanNya. " Dalam tafsirnya, Quraisy

Shihab memaparkan bahwa La,a terambil dari kata <2 yang

mempunyai arti banyak sekali walau pada mulanya ia Dberarti
menyentuhkan sesuatu ang bersifat material kepada sesuatu yang lain
yang juga bersifat material, yakni memukul, apapun yang dipukulkan

itu atau dengan tujuan apapun pemukulan itu. Sedangkan penggunaan

kata < 2 disini, menurut sebagian ulama dipahami dalam artian

menyentuhkan tabir yang tebal untuk menutup dengan rapat telinga
pemuda-pemuda itu, sehingga dengan demikain mereka tidak dapat
mendengar suara betapapun kerasnya dan mereka dapat tidur

nyenyak.”®

173
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Menurut penulis, ayat ini menggambarkan kekuasaan Allah
yang dengan kehendaknya menenangkan tidur dari ashab al-kahfi
dengan menutup telinga-telinga mereka sehingga mereka dapat tenang

dan tertidur pulas di dalam gua tersebut.

b. Penafsiran surah Al-Kahfi ayat 18

ot S S JUBI &35 et 13 S g 346, Y G 33
(18) 155 e a5 15138 2die CI3l agille Callr oy i3

Dan engkau mengira mereka itu tidk tidur, Padahal mereka tidur;
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke Kkiri, sedang
anjing mereka membentangkan kedua lengannya di depan pintu
gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentu kamu akan
berpaling melarikan (diri) dari mereka dan pasti kamu akan
dipenuhi rasa takut terhadap mereka (QS. Al-Kahfi [18]: 18)"’
Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini menggambarkan
mengenai kondisi ashabul kahfi ketika di dalam gua, tubuh mereka
oleh Allah digerakkan ke kanan dan ke Kiri, agar orang-orang yang
memperhatikan mereka menganggap bahwa mereka sedang terjaga,
padahal sebenarnya mereka dalamkondisi terlelap. Hal ini dikehendaki
oleh Allah agar mereka tidak diganggu oleh siapapun hingga datang
waktu yang telah ditentukan dimana mereka akan dibangunkan. "

Setelah ayat sebelumnya membicarakan mengenai keadaan gua

dimana pemuda-pemuda tadi ditidurkan oleh Allah dalam waktu yang

" Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 296
"® Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 14, Maret 2004, cet. I, h. 176-177
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lama, pada ayat ini membicarakan atau memaparkan mengenai
keadaan dari pemuda-pemuda tersebut. Keadaan mereka bagaikan
orang yang tidak tidur, karena Allah membolak-balikkan tubuh
mereka ke kanan dan ke kiri seakan memperlihatkan bahwa mereka
sedang terjaga, hal ini dilakukan guna menjaga mereka dari orang lain
yang mengintai mereka dari luar gua.”

Menurut penulis ayat ini berisikan mengenai penjagaan Allah
yang diberikan kepada ashab al-kahfi keika mereka ditidurkan oleh
Alah di dalam gua. Perlindungan tersebut berupa menggerakkan
anggota tubuh ke kanan maupun ke kiri. sehingga orang-orang yang
mendekat mengira mereka dalam keadaan terjaga. Hal tersebut
menjadikan orang-orang yang mengintai mereka dari luar gua tidak

berani untuk masuk kedalamnya.

c. Penafsiran surah Maryam: 98

(98) 135) ) g3 51 451 o s Lo J0 033 (e 145 USRI 55
Dan berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum
mereka. Adakah engkau (Muhammad) melihat salah seorang dari
mereka atau engkau mendengar bisikan mereka. (QS. Maryam[19]:
98)80

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini menggambarkan tentang

keadaan suatu kaum yang dibinasakan oleh Allah. Menggambarkan

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Februari 2007, Vol. 8, Cet. VII, h. 29

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
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tentang kehidupan kaum terdahulu yang pada awalnya telah Allah beri
kenikmatan yang tiada tara, penuh dengan suka-ria penuh dengan
denyut dan menggebu serta angan yang tak terbatas. Dan tiba-tiba
kesunyian meliputi, kematian mengpung dan seketika semua berubah
menjadi bangkai dan hancur sehancur-hancurnya. Tidak ditemui
sebuah suara, sentuhan maupun gerakan. Sebuah gambaran azab Allah
bagi kaum terdahulu. “Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka
atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar?”’. Ketahuilah
bahwa ini merupakan ketenangan yang dalam serta rasa diam yang
menakutkan. Sebuah gambaran azab Allah yang tidak dapat diduga

kapan akan datangnya serta apa tanda-tandanya.®* Dalam tafsirnya,

Quraisy Shihab memaparkan kata \;) adalah suara yang halus lagi

remang-remang. Kalau yang remang-remang saja sudah tidak mereka
miliki, yani tidak terdengar, maka apalagi suara yang keras.®
Sedangkan HAMKA dalam tafsirnya menjelaskan bahwa, Allah
telah banyak menghancurkan kaum-kaum, golongan-golongan dan
generasi demi generasi sebelum kaum Quraisy. Mereka dihancurkan
dengan azab yang teramat pedih, hal ini terjadi karena mereka
menentang serta menghalang-halangi utusan yang di beri amanat oleh
Allah guna mengajak mereka kejalan yang di ridai Allah. Adab yang

datang kepada mereka bermacam-macam, seperti azab angin yang

8 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 14, Maret 2004, cet. I, h. 300-301
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Februari 2007, Vol. 8, Cet. VII, h. 260
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sangat panas yang menghancurkan kaum °‘Ad, gempa bumi yang
teramat besar yang menimbun kaum Nabi Luth, banjir bandang yang
menenggelamkan kaum Nabi Nur serta masih banyak azab yang
diturunkan oleh Allah kepada kaum-kaum yang melampaui batas.

Azab yang datang kepada mereka teramatlah pedih, hingga tiada
sedikitpun suara yang dapat didengar dari mereka. Suara yang dulunya
dengan lantang dan berapi-api mempropagandakan kebesaran diri
dimasa hidup, dimana sekarang?. Memanglah benar apa yang
dikatakan oleh orang bahwa:

“Yang batil itu tidak ada hakikatnya.”

Segala yang mungkar sebenarnya hanyalah buih, yang
berkembang dan mengalir bersama air yang deras dari hulu hingga
hilir. Namun ketika air itu surut, maka buih tersebut akan hilang
dengan sendirinya oleh tiupan angin yang berhembus.®

Menurut penulis, penekanan yang terdapat pada aya ini terdapat
pada akibat azab yang didatangkan Allah untuk kaum yang telah
dibinasakan. Terlebih pada penegasan hingga Nabi Muhammad tidak
bisa mendengar suara yang berasal dari kaum yang di azab oleh Allah.
Hal ini dikarenakan, sangat pedihnya azab yang diberikan dan begitu
cepatnya azab tersebut, hingga mereka tak sempat untuk berteriak atau
menjerit. Mulut-mulut mereka seakan dibungkam oleh kedahsyatan

peristiva yang mereka saksikan ketika azab yang dijanjikan Allah

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XVI, ..., Januari 2003, h. 110-111
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menghampiri mereka, rasa takjub dan takut menjadi satu, bahkan
mereka tak mampu menggerakkan anggota tubuh mereka. Dari
keterangan yang disampaikan oleh para mufassir, ketiga-tiganya
memberikan gambaran tentang bagaimana azab tersebut datang dan

membungkam mulut kaum-kaum yang di azab Allah.

d. Penafsiran surah Taha : 108

) 2l Mo (ol Ol calsg A e Y (o) Osa iy
(108 i

Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat)
tanpa berbelok-belok (membantah); dan semua suara tunduk
merendah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang
kamu dengar hanyalah bisik-bisik. (QS. Taha [20]: 108)%

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini menggambarkan
keadaan umat ketika terjadi peristiwa kiamat, di hari tersebut
terdengar seruan kepada seluruh kaum untuk berkumpul di padang
Mahsyar, hingga seluruh aktifitas yang mereka lakukan seketika
terhenti kemudian mereka berbondong-bondong untuk menuju tempat
tersebut, hingga tiada seorang pun yang tertinggal dan menoleh untuk
berpaling dari seruan tersebut. Dalam hal ini Allah menggambarkan
tentang bagaimana tunduknya mereka dengan ungkapan “mereka

mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa berbelok-belok

(membantah)” untuk menunjukkan kesepadanan antara suasana hati

8 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 320
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dan tubuh dengan gunung yang tidak ada lagi yang tinggi maupun

yang rendah.®® Dalam tafsirnya, Quraisy Shihab menyatakan bahwa

yang dimaksud dari kata g\f\i\ atau penyeru disini adalah malaikat

Israfil, dan juga terdapat pendapat yang menyatakan bahwa yang

dimasud adalah rasul dari masing-masing umat, sedangkan kata z 3

atau bengkok bisa pula berbelok-belok dapat dipahami sebagai kondiri
dari penyetu dan juga keadaan yang diseru. Bila kata tersebut
dipahami sebagai keadaan dari si penyeru tersebut merupakan
malaikat, maka tiada kebelokan yang terdapat pada ajakannya dan ia
menyerukan ajakannya kepada seluruh pihak. Sedangan bila kata
tersebut dipahami sebagai kondisi dari orang yang diseur, maka tiada
kebengkokan dalam memenuhi ajakan tersebut — siapapun dia-
sehingga semua orang yang diajak tiada seorang pun yang mengelak
dari ajakan tersebut.®

Sedangkan dalam tafsirnya, HAMKA menyatakan bahwa seruan
yang terjadi merupakan seruan yang berasal dari sangkakala malaikat
israfil. Tiupan sangkakala ini membangunkan semua orang yang telah
meninggal dan menggiring mereka menuju padang mahsyar dengan

bershaf-shaf dan tiada yang berbicara tanpa seizin Allah SWT.%’

8 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 15, Juli 2004, cet. I, h. 40-41

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Februari 2007, Vol. 8, Cet. VII, h. 368-369

8 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XVI, ..., h. 219-220
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Pada ayat ini, terjadi peristiwa yang sangat dahsyat yang
membuat selurun manusia menjadi diam tanpa terucap kata pun,
mereka pun dengan sendirinya memenuhi seruan yang datang kepada

mereka tanpa ada seorang pun yang menolak.

e. Penafsiran surah Yasin: 65

O 1916 oy 10231 255 gl RIS gmighl o 035 33ch
(65)

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan
berkata kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (QS. Yasin [36]: 65)®
Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini sebenarnya membahas
gambaran hari kiamat dijanjikan. Salah satu gambaran yang
dipaparkan dalam ayat ini adalah dimana tubuh manusia saling
menghianati satu dengan yang lainnya, dan anggota-anggota tubuh
mereka saling bersaksi antara satu dengan yang lainnya. Orang-orang
tidak ada yang dapat mengendalikan anggota badannya sendiri, dan
setiap anggota tubuh menjadi sakti atas segaa perbuatan yang
dilakukan oleh orang tersebut. Tidak ada satu pun anggota tubuh yang
berdusta kpada Rabbnya dan mereka kembali kesisi Rabbnya dengan
berserah diri.%® Quraisy Shihab dalam tafsirnya menyatakan, ayat ini

berisi gambaran tentang salah satu kejadian di hari kiamat. Kejadian

8 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 445
8 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 18, Agustus 2004, cet. |, h. 306
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tersebut adalah ketika seluruh anggota tubuh mereka bersaksi terhadap
apa-apa yang telah mereka perbuat semasa di dunia. Dan merekalah
yang akan menjadi saksi yang sangat kuat, karena merekalah bagian
dari diri manusia itu sendiri. Dan tidak sekali-kali dari mereka
(anggota tubuh, red.) mendustai kepada Rabbnya.

HAMKA daam tafsirnya menyatakan bahwa ayat ini
menceritakan tentang kejujuran dari seluruh anggota badan mengenai
perbuatan serta tingkah laku manusia. Tidak hanya ketika di akherat
namun ketika di dunia, hal ini bisa terjadi. Sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang yang cerdas dan berilmu, mereka mampu
membaca kepribadian seseorang dari tingkah laku mereka, dari tangan
mereka dan sebagainya. Kecerdasan membaca psikologi orang seperti
ini, sering digunakan dalam melakukan investigasi, guna mengungkap
sebuah kebenaran atas apa yang telah diperbuat oleh orang tersebut.*

Ayat ini  menurut dari pemaparan para mufassir,
menggambarkan ketidak berdayaan dari mulut untuk lagi mengucap
sebuah alasan, melainkan kebenaran atas apa yang diperbuat oleh
manusia dapat dilihat dari tingkah laku yang dilakukan oleh seluruh
anggota tubuh, baik tangan, kaki, serta anggota lainnya. Meskipun
seakan pada awalnya, ayat ini hanya terjadi ketika nanti pada hari
kiamat, yaitu ketika hari kiamat. Namun, saat ini sebagaimana

diungkapkan oleh HAMKA, hal tersebut dapat dilakukan atau terjadi.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Februari 2007, Vol. 11, Cet. VII, h. 564-565
* HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXIII, ..., November 1994, h. 61-62
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Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukan
investigasi, mereka mampu untuk membaca dengan gamblang
mengenai kepribadian seseorang hanya dengan melihat ekspresi yang

tejadi.

f. Penafsiran surah Al-Najm: 59-61

Okl ;,5-%3 (60 5555 ¥y 658555 (59 bszead Euusdl 116 2yadl
61)

Maka Apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan
kamu tertawakan dan tidak menangis? sedang kamu lengah
(darinya). (QS. Al-Najm [53]: 59-61)%

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, surah ini menggambarkan
tentang orang-orang yang mendustakan peringatan dari Allah yang
dibawa oleh para RasulNya, hingga banyak dari para utusan tersebut
datang pergi silih berganti. Namun mereka (orang yang mendustakan
perintah Allah), tetap enggan untuk menyadari akan datangnya hari
pembalasan serta datangnya azab yang mengancam mereka bila
enggan untuk segera bertaubat. Bahakan Allah dalam ayat sebelumnya
telah mengingatkan bagaimana Allah menghancurkan kaum Luth serta

gambaran azab yang telah mereka terima kerena kerusakan yang telah

mereka perbuat.” Dalam tafsirnya, Quraish Shihab memaparkan apa

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode

Angka, ..., h. 529

127

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 21, Desember 2004, cet. I, h. 126-
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yang dikutibnya dari Al-Baga’l bahwa kata f.ajfbgt.:a dalam ayat ini

bukan dalam arti lengah sebagaimana yang dipahami oleh banyak
ulama. Menurutnya, kata tersebut berarti giat beramal dan
mengangkat kepada dengan angkuh. Sebenarnya kata terssebut
memiliki banyak arti lain tidur, memperhatikan, angkuh, bingung,
lengah dan lain-lain, tetapi menurut al-Baga’l pemahaman kata
tersebut dengan manyandarkannya pada makna lengah dirasa kurang

tepat. Seandainya kata tersebut berarti lengah akan lebih tepat bila

kata tersebut didahului oleh kata u,ia (yakni kamu tertawa dan

lengah dan tidak menangis). Berlandaskan dari pemahaman al-Baga’i
inlah, Quraisy Shihab memaknai ayat tersebut dengan, “Padahal
mestinya dalam keadaan kamu menangis itu, kamu juga giat bekerja,
karena yang kamu hadapi adalah suatu ancaman yang serius”. Akhir
Surah ini memerintahkan agar kita bersiap menghadapi kiamat dengan
lebih mendekatkan diri kepada Allah serta menyucikanNya.*

Dalam tafsirnya, HAMKA menjelaskan bahwa manusia akan
tercengang atau kagum dengan peristiwa yang terjadi pada hari
kiamat, karena apa yang mereka lihat nantinya akan sangat berbeda
dengan kebiasaan yang terjadi sebelumnya. Padahal segala sesuatu

yang menurut manusia luar biasa tersebut merupakan hal yang sepele

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., Vol. 13, Cet. VII, h. 443-444
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bagi Allah, karena segala sesuatu mungkin bagi kekuasaanNya.
Banyak dari manusia yang merasa aman dari segala musibah dan
bencana, seakan-akan itu semua tiada yang akan mendatangi mereka.
Mereka beranggapan bahwa segala sesuatu dapat mereka lakukan,
bahkan seakan mereka mampu untuk mengatasi segala bencana yang
datang kepada mereka dengan kemampuan yang mereka miliki.
Namun, terkadang mereka pun lupa bahwa kekuatan yang mereka
miliki saat ini suatu saat nanti akan hilang dan tak berbekas. Pada
dasarnya segala yang terdapat di dunia ini “ada” dengan kadarnya
sendiri-sendiri. Mereka beranggapan bila mereka semakin tua, maka
umur mereka semakin bertambah. Padahal, sebenarnya mereka telah
menggunakan quota umur mereka yang telah disiapkan Allah dan
justru umur mereka semakin berkurang sedikit demi sedikit setiap
hatrinya.®

Pada ayat ini Allah juga menunjukkan betapa kuasa Allah begitu
besar dan peristiwa-peristiwa yang membuat manusia kagum hingga
tak mampu untuk menguraikan apa yang mereka lihat dengan kata-
kata. Dalam hal ini adalah baik peristiwa yang Allah tunjukan untuk
kaum yang Allah azab dan juga peristiwa-peristiwa yang Allah
tunjukkan pada hari kiamat. Ayat ini juga memberikan peringatan
kepada orang-orang yang terlena dan lalai terhadap adanya kehidupan

setelah mati. Orang-orang yang terlena dan lalai ada adanya hal

% HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXVII, ..., Juni 2008, h. 134
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tersebut terlalu bangga atas apa yang telah mereka miliki dan enggan

atau lalai untuk mengingat Allah.

g. Penafsiran surah Taha : 1-3
(3) 254 (3 555 ) (2) k4 0T el d e (1) &

Taha. Kami tidak menurunkan Al-Quran ini kepadamu
(Muhammad) agar engkau menjadi susah; Melainkan sebagai
E?g;ggatan bagi orang yang takut (kepada Allah). (QS. Taha [20]:
Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, Surah ini diawali dengan dua
huruf “Thaa haa” dan huruf ini memiiki keterpaduan nada yang indah
dengan menggunakan alif magshurah dan bukan mad. Kemudian
dilanjutkan dengan keterangan “Kami tidak menurunkan Al Quran ini
kepadamu agar kamu menjadi susah”, kalimat ini menunjukkan
bahwa al-Qur’an tidak diturunkan untuk menyusahkan umat, baik
menyusahkan dalam hal membaca serta kesusahan dalam
mengamalkannya dan beribadah dengannya. Namun al-Qur’an
diturunkan dengan berbagai kemudahan baik dalam melafalkan dan
dipahami sesuai dengan kadar kemamapuan manusia. Dan juga tidak
menyusahkan hati umat terhadap orang-orang yang tidak beriman
kepadanya, serta tidak ada paksaan kepada mereka (orang yang tidak

beriman) untuk beriman. Diturukannya al-Qur’an juga mempunyai

fungsi untuk mengingatkan orang-orang yang takut kepada Allah

% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 313
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“Tetapi sebagai peringatan kepada orang yang takut (kepada
Allah)..”. orang yang takut akan sadar saat diingatkan, dan mereka
bertagwa kepada Allah sambil beristighfar. Sampai disini tugas
Rasulullah terhenti. Rasullah tidak ditugaskan untuk membuka hati
yang telah terkunci serta tidak pula menguasai hati dan jiwa. Namun,
itu semua merupakan tugas Allah yang telah menurunkan al-Qur’an.””’

Dalam tafsirnya, Quraisy Shihab memaparkan bahwa terdapat
pendapat ulama yang menyatakan bahwa Taha merupakan sebuah
nama panggilan kepada seorang lelaki atau seorang tokoh. Adapula
yang berpendapat bahwa Taha merupakan sebuah singkatan, Ta
adalah singkatan dari Tahir/ Yang Suci sedangkan Ha adalah
singkatan dari Had (Pemberi Petunjuk) yang dimaksud dari keduanya
adalah Nabi Muhammad saw., yang dianggap sebagai manusia yang
suci serta terpelihara dari dosa dan juga merupakan seorang yang
memberi petunjuk. Sedangkan kata Tasyqa berasal dari Syaqa,
syagawah atau syigwah yang mempunyai berbagai makna. Seperti
kelelahan yang teramat sangat dikarenakan begitu kerasnya usaha
yang dilakukan atau beban yang dipikul. Rasulullah saw, telah
melakukan segala aktifitas yang sangat luar biasa baik berupa
pencurahan tenaga maupun pikiran guna menyampaikan tuntunan al-

Qur’an melebihi batas kemampuan manusia biasa. Menurut pakar

bahasa Al-Qur’an, Al-Raghib al-Ashfahani yang dikutib oleh Quraish

% Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 14, Maret 2004, cet. I, h. 312-313
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Shihab dalam tafsirnya, menyatakan bahwa kesengsaraan dan
kebahagiaan itu terdiri dari dua macam yaikni duniawi dan ukhrawi.
Sedangkan kebahagiaan dunia terbagi menjadi 3, yakni: nafsiyah
(kejiwaan), badaniyah (fisik/jasmani) dan eksternal. Kemudian, masih
menurut Al-Raghib bahwa yang dimaksud dengan syagawah adalah
keletihan, karena semua kesengsaraan pasti merupakan keletihan,
sedangkan tidak semua keletihan merupakan kesengsaraan.

Sedangkan tadzkirah pada awalnya dipahami dengan arti
terlintasnya sesuatu yang tadinya terlupakan dalam benak. Falad
tersebut juga bisa berarti peringatan yang terkandung didalamnya
sebuah ancaman bagi mereka yang mengabaikan atau bahkan
melupakan bahaya yang akan merika terima. Terkahir, adalah kata
Yakhsya yang memiliki makna awal takut. Sedangan para ulama
memahami ayat tersebut sebagai rasa takut yang juga bercampur
dengan kekaguman.®

Menurut HAMKA dalam tafsirnya memberikan keterangan
bahwa Allah telah menciptakan Taha dan Yasin jauh sebelum Allah
menciptakan langit dan bumi, pernyataan ini berdasarkan apa yang di
ungkapkan oleh al-Darimi dalam sebuah hadis yang memiliki sanad
dari Abu Hurairah. Banyak pendapat yang berbeda-beda mengenai
makna dari Taha ini, seperti apa yang diungkapkan oleh Abu Bakar

al-Sidiq yang berpendapat bahwa arti dari kata-kata ini termasuk

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
..., Juli 2002, Vol. 8, Cet. I, h. 269-270
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rahasia. Berbeda dengan Abu Bakar, Ibnu Abbas justru mengatakan
makna dari kata tersebut adalah “Hai laki-laki. "%

Terdapat anggapan dari kaum musyikin bahwa al-Qur’an
diturunkan hanyalah membawa sengsara, anggapan ini didasarkan
pada penderitaan yang diterima oleh kaum muslimin golonga pertama
“assabiqul awwaluna” yang sering mendapat siksaan dan hinaan.
Kemudian Allah menyangkal anggapan itu semua dengan ayat kedua
dalam surah Taha ini, dan justru al-Qur’an merupakan peringatan bagi
mereka yang tahut kepada Allah sebagaimana yang tercantum pada
ayat ke tiga surah Taha. Sedangkan oleh golongan Kristen, ayat ini
dijadikan sebagai propaganda membalikkan suatu perkara. Mereka
membuat pernyataan bahwa al-Qur’an hanya menyuruh orang takut
kepada Allah. Seakan-akan Tuhan itu sangat kejam hinggs harus
ditakuti. Berbeda dengan Kristen yang mengajarkan kasih sayang.*®

Pada ayat ini ingin memberikan kabar gembira kepada Nabi
Muhammad berserta pada pengikutnya, bahwa Allah menurunkan al-
Qur’an bukanlah bertujuan untuk memberikan beban dan
menyusahkan mereka, namun sebaliknya. Kepedihan yang mereka
rasakan baik atas pengorbanan yang mereka lakukan tidaklah sia-sia,
karena itu semua merupakan usaha mereka untuk menegakkan ajaran
Allah dimuka bumi. Al-Qur’an juga merupakan peringatan yang Allah

berikan kepada umat Muhammad untuk lebih mendekatkan diri

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Juz XVI, ..., Januari 2003, h. 118
100 pid, h. 119-120
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h.

kepada Allah serta agar mereka tidak melalaikan Allah sebagaimana
kaum-kaum Yahudi dan Nashrani yang melalaikan Allah dan justru

menyimpangkan jalan yang Allah berikan kepada mereka.

Penafsiran surah Yasin : 1-2
(2) @S5 01315 (1)

Ya_gl_'n. Demi Al-Quran yang penuh hikmah. (QS. Yasin [36]: 1-
2)1 1

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, Allah bersumpah dengan dua
huruf ini, “Ya Sin”, dan dengan Allah Qur’an yang penuh hikmah.
Kemudian Allah menyifasi al-Qur’an dengan “Al-Qur’an yang penuh
hikmah”. Hikmah dalam hal ini merupakan sesuatu sifat orang yang
berakal. Pengungkapan ini memberikan pemahaman bahwa qur’an
memiliki sesuatu sifat yang hidup didalamnya yakni sifat kehidupan,
kemauan serta kehendak yang merupakan prasyarat bagi sifat penuh
hikmah. Meskipun bersifat majazi, kalimat ini memberikan suau
pemahaman bahwa al-Qur’an diberi ruh tersendiri oleh Allah. Hingga
mampu untuk dipahami oleh manusia dan orang-orang yang

mengamalkannya. % Menurut Quraih Shihab dalam tafsirnya, kata

(u~) merupakan dua huruf dari alphabet bahasa Arab, yakni ¢ dan

101 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode

Angka, ..., h. 441

h. 278

192 sayyi>d Qut{b, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, ..., Jilid 18, Agustus 2004, cet. I,

161



. Di dalam al-Qur’an sendiri terdapat 29 surah yang diawali atau
dimulai dengan huruf alfabet Arab dengan jumlah yang sama

sepertilahnya jumlah huruf Aijaiyyah tersebut. Terdapat ulama yang

merangkai empat belas huruf tersebut dalam datu kalimat: (.-3; o

o d cla@ “teks mulia yang bersifat pasti dan memiliki rahasia”.

Banyak perbedaan yang terjadi dikalangan ulama mengenai ini,
ada yang mengatakan bahwa ini merupakan tantangan terhadap orang-
orang yang meragukan kebenaran ak-Qur’an sebagai wahyu yang
diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. Seakan ingin
memperlihatkan bahwa kata-kata yang manusia gunakan sebenarnya
tersusun dari huruf yang sama dengan al-Qur’an, namun manusia
tidak akan ada yang mampu merangkai kata seindah al-Qur’an.

Setelah memaparkan tantangan tersebut, Allah bersumbah demi
Al-Qur’an yang disifati dengan kata hakim / penuh hikmah.
Penyifatan ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an mengandung hikmah
yang mampu mengantar manusia kepada kemaslahatan dunia dan
akherat. Disisi lain, hal ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an dalam
dirinya sendiri memiliki ruh meskipun ini hanyalah metafora.'®

Dalam tafsirnya HAMKA memaparkan berbagai pendapat

ulama mengenai kata Yasin, Ibn Jarir menerangkan dalam tafsirnya

103 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an), ..., Februari 2007, Vol. 11, Cet. VII, h. 504-506
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sebagaimana dikutib HAMKA dalam tafsirnya, bahw kata Yasin
merupakan salah satu sumpah yang dipakai Allah. Sedangkan menurut
Syaukani dalam tafsirnya yang dikutib oleh HAMKA, menyatakan
bahwa menurut Khalil dan Sibawaihi, “Yasin adaah semata-mata
nama surat. Sedangkan mengenai ayat selanjutnya HAMKA
menyatakan bahwa Allah menjadikan al-Qur’an menjadi persumpahan
untuk menguatkan ketrangan yang diberikan Allah tentang kedudukan
Nabi Muhammad pada ayat 3 nanti. Demi Al-Qur’an yang bijaksana ,
lafal ini menegaskan bahwa Allah memberikan kelebihan terhadap al-
Qur’an dengan kandungan-kandungannya yang berisi berbagai macam
rahasia dan bimbingan kepada umat manusia. Bimbingan ini
diturunkan guna mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada jalan
yang lurus.*®

Ayat ini memberikan sebuah kabar bahwa al-qur’an yang Allah
turunkan memiliki berbagai hikmah yang terkandung didalamnya.
Kalimat tersebut seakan berusaha membuka pola fikir manusia untuk
memikirkan ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an dan kemudia
menggalinya dan mengaplikasikannya pada kehidupan. IImu-ilmu
yang terkandung di dalam al-Qur’an harus dikeluarkan dan terus di
gali, karena pada dasarnya al-Qur’an merupakan sebuah panduan dan
petunjuk dari Allah untuk seluruh umat manusia bukan hanya untuk

umat Islam. Sebagaimana penelitian-penelitian yang saat ini sedang

1% HAMKA, Tafsir al-Azhar juz XXVII, ..., November 1994, h. 8-9
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digencarkan oleh peneliti-peneliti barat, yang terdapat yang

berandaskan pada ayat-ayat al-Qur’an.

I. Penafsiran surah Sad : 1

(1) g3 o7l o

Sa;%{; demi Al-Quran yang mengandung peringatan. (QS. Sad [38]:
1)

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, dalam surah ini Allah
bersumpah dengan menggunakan huruf Sad. huruf ini merupakan
ciptaan Allah yang dia mengadakan atau mengeluarkan bunyi tersebut
dari tenggorokan manusia. Manusia mampu untuk mengusai pelafalan
huruf ini, namun mereka takkan mampu meniru Al-Qur’an yang
merupakan ciptaan Allah SWT semata. Kemudian dengan penegasan
“Demi al-Qur’an yang mempunyai keagungan”. Dalam hal ini,
mencoba untuk memberi tahu bahwa Allah qur’an yang berasal dari
Allah ini memiliki banyak pelajaran yang dapat dipetik oleh manusia,
baik dalam hal hukum, pendidikan akhlak serta keilmuan-keilmuan
lainnya. Segala apa yang tercantum dalam al-Qur’an pada dasarnya
bertujuan untuk mengarahkan manusia menuju Allah semata atau
sebagai sarana mengingatkan diri kepada Allah, meskipun hal itu

hanya sebuah kisah yang tertera pada kitab al-Qur’an.*®

195 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode

Angka, ..., h. 454
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Dalam tasfirnya Quraish Shihab, menyatakan melalui ayat diatas
Allah bersumpah bahwa: sad, demi al-Qur’an pemilik keagungan serta
kitab yang mengandung nasehat dan peringatan, kendati ada manusia
yang menolaknya.

Sad merupakan salah satu jadi alfabet Arab, yang digunakan
untuk mengawali surah ini. Seakan ingin memperlihatkan bahwa kata-
kata yang manusia gunakan sebenarnya tersusun dari huruf yang sama

dengan al-Qur’an, namun manusia tidak akan ada yang mampu

merangkai kata seindah al-Quran. Kata (2 ) atau (52 ) biasa

dipakai dalam arti pemilik. Bisa juga digunakan untuk menujuk
sesuatu yang berharga atau mulia. Dalam konteks ini adalah al-Qur’an
memiliki sifat sebagai dzikir yang berarti mulia. Bisa juga berarti
peringatan.'®’

Sedangkan HAMKA dengan mengutip pendapatkan yang
diungkapkan oleh Hasan Bishri bahwa huruf shad itu jika dibaca
dengan seksama dan sadar bisa menjadi arti dari satu kalimat isim
fa’il. Shadin, yang berarti menolak atau mempertahankan. Selanjutnya
mengenai penafsiran dari “Demi al-Qur’an yang mempunyai
peringatan”. Ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur’an berisi mengenai

berbagai tuntunan, bimbingan serta peringatan tentang kabar dari

Y97 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur'an), ..., April 2007, Vol. 12, Cet. VII, h. 107-108
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kaum-kaum terdahulu serta berisikan mengenai peringatan terhadap
sesuatu yang akan datang, tentang adanya hari pembalasan.'%®

Para mufassir dalam hal ini, serempak atau memiliki pendapat
yang intinya, al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah untuk manusia
melalui Rasulullah berisikan tentang berbagai macam hal, diantaranya
adalah peringatan. Peringatan disini memiliki banyak komponen yang
menyusunnya, baik dari adanya sebuah tuntunan, larangan, bimbingan
dan juga motivasi. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan

tentang hal tersebut dalam berbagai ayat dalam al-Qur’an.

J. Penafsiran surah Qaf : 1

(1) Lzt T35 &

Qaf. Demi Al Quran yang mulia. (QS. Qaf [50]: 1)*®°

Dalam tafsir Fi Zilal al-Qur’an, pada awal surah ini Allah
bersumpah dengan huruf gafdan dengan al-Qur’an yang mulia serta
tersusun oleh huruf semisal. Bahkan huruf gafdari kata qur’an. Allah
tidak menyebutkan secara detail mengenai sumpah ini, namun yang
perlu digaris bawahi bahwa penggunaan sumpah yang dicantumkan
pada awal surah selalu memiliki artian penting dalam hal pembahasan
yang menjadi pokok isi surah tersebut. Mungkin karena dianggap

begitu pentingnya pembahasan dalam surah ini maka Allah

18 HAMKA, Tafsir al-Azhar juz XXII1, ..., November 1994, h. 188-189
19 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 519
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mengawalinya dengan sumpah. Hal ini berkenaan dengan keingkaran
kaum musyrikin terhadap masalah ba’as.**° Dalam tafsirnya Quraisy
Shihab memparkan, bahwa terdapat pendapat orang yang menyatakan
bahwa makna dari Qaf* dalam awal surah ini bermakna gunung,

namun pendapat tersebut tidak memiliki dasar. Seandainya yang

dimaksud adalah gunug maka harusnya terdiri dari tiga huruf <G .

Ayat selanjutkan bersumpah — demi al-Qur’an — tidak menyebut

apa yang disumpahkannya. Hal ini mengisyaratkan perlu adanya

perhatian yang lebih terhadap kalimat selanjutnya yaitu kata Jwred!

yang terambil dari makna dasar mencapai batas tetapi hanya berlaku
kepada hal-hal yang mulia. Dalam ayat ini Allah ingin
memberitahukan bahwa al-Qur’an merupakan kalam ilahi yang telah
mencapai puncak, sehingga tidak hanya kalimat-kalimat yang tersusun
begitu indah namun juga kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an
juga memiliki petunjuk bagi orang-orang yang mengikutinya. ***
Menurut HAMKA, lafad gaf yang terdapat dalam permulaan
ayat ini dapat ditafsirkan dengan nama-nama Allah yang diawali
dengan huruf gaf; seperti gawiyyun, Qadirun, Qaimun dan lainnya.
Pada ayat seanjutnya Allah telah menyatakan sumpah peringatanNya,

bahwa al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah kepada manusia telah

17

10 gayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 21, Desember 2004, cet. I, h. 16-

M1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an), ..., April 2007, Vol. 13, Cet. VI, h. 278-279
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dijaga kesucian dan juga kemuliaannya. Serta setiap kata yang
terdapat dalam al-Qur;an memiliki faedah. Dalam penegasan
mengenai peringatan yang diberikan, berisi tentang pedoman serta
pengajarn.t?

Menurut penulis, penggunaan hufuf gaf" pada awal surah ini
merupakan penegasan atau dalam hal ini adalah sumpah tentang
adanya sesuatu yang penting yang hendak Allah sampaikan kepada
manusia. Terlebih Allah juga melanjutkan firmanNya dengan sebuah
penegasan “demi al-quran yang mulia”. Kemualiaan yang dimiliki al-
Qur’an inilah yang ingin Allah tunjukkan kepada manusia, terlebih
mengenai perkara-perkara yang terkndung di dalam al-Qur’an, baik itu
ajaran-ajaran, bimbingan, peringatan, ganjaran dan juga perkara-

perkara lainnya.

k. Penafsiran surah Al-Qalam : 1

(1) Og3ksd 3 C.L’m; R)

Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan. (QS. Al-Qalam
[68]: 1)

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, firman Allah ini ditujukan
kepada nabi yang buta huruf, yang ditakdirkan oleh Allah buta kerena

hikmah tertentu yang dikehendaki oleh Allah. Namun, peru juga

12 HAMKA, Tafsir al-Azhar juz XXVII, ...., Surabaya, Pustaka Islam, 1986, h. 259-
261

3 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 656
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mengingat kembali wahyu pertama yang diturunkan Allah kepada
Rasulullah adalah kalimat perintah yang menyeru pada membaca dan
belajar dengan pena. Kemudian hal ini diperuat kembali oleh Allah
dengan bersumpah menggunakan huruf Nun, pena dan apa yang
mereka tulis untuk menunjukkan nilai tulis baca ini dan untuk
mengagungkan sesuatu Yyang penting. Serta guna menjauhkan
Rasululah  dari  kebohongan-kebohongan sebagaimana yang
dituduhkan oleh kaum musyrikin kepada Rasululah.'** Quraisy Shihab
dalam tafsirnya menyatakan bahwa Nun merupakan salah satu jadi
alfabet Arab, yang digunakan untuk mengawali surah ini. Seakan
ingin memperlihatkan bahwa kata-kata yang manusia gunakan
sebenarnya tersusun dari huruf yang sama dengan al-Qur’an, namun

manusia tidak akan ada yang mampu merangkai kata seindah al-

Qur’an. Sedangkan kata (.-\il\ ada yang memahaminya dalam artian

sempit yakni pena tertentu, terdapa pula yang memahaminya secara
umum vaitu alat tulis apapun — termasuk komputer tercanggih
sekalipun. Orang yang memiliki pendapat bahwa kata tersebut
bermakna pena tertentu, berangkapan yang dimaksud pena disitu
adalah pena yang digunakan oleh malaikat untuk menulis nasib
manusia dalam Lauh Mahfud. Sedangkang menurut pendapat Quraisy

Shihab, lebih condong kepada pendapat umum, karena hal ini akan

1 gayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 22, Desember 2004, cet. I, h.
272-273
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sejalan dan serasi dengan perintah membaca yang merupakan wahyu

pertama. Kata selanjutnya adalah Ogawsles “dan apa yang mereka

tulis”. Untuk memahami kalimat ini terlebih dulu harus dipahami
makna al-Qalam. Dengan demikian yang ditujuk oleh kata mereka
bisadipahami dalam arti malaikat, atau para penulis wahyu atau

manusia seluruhnya. Siapapun yang dimaksudkan dalam kalimat ini,

terdapat kejelasan bahwa yang dimaksud dengan OgJews adalah

sesuatu tulisan yang dapat dibaca. Dalam ayat diatas seakan Allah
bersumpah terhadap kebaikan serta manfaat yang diperoleh dari
tulisan. Secara tidak langsung ini merupakan anjuran dari Allah,
sebagaimana anjuran Allah dalam ayat pertama pewahyuan yang
dilakukan.'*®

Terdapat banyak pendapat mengenai huruf Nun yang menjadi
awal dari surah ini. Pendapat pertama menyatakan bahwa Nun
merupakan ikan yang telah menelan Nabi Yunus, ketika beliau
meninggalkan kaumnya karena berkecil hati terhadap kekufukan
kaumnya. namun, penafsiran ini sangatlah lemah. Allah tidaklah
mungkin  memberikan peringatan kepada Nabi Muhammad
sebagaimana peringatan yang Allah berikan kepada Nabi Yunus,

karena Nabi Muhammad tidak pernah sekalipun meninggakan

15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an), ..., Maret 2007, Vol. 14, Cet. VII, h. 379
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kaumnya. Terdapat pula yang lebih spesifik lagi, bahwa Nun
merupakan sejenis ikan yang memiliki dinding yang sangat tebal,
sedangkan diatasnya terdapat seekor sapi yang memiliki tanduk
berjumlah 40.000 tanduk dan disalah satu tanduk itulah bumi ini
berada. Sehingga, ada yang mengatakan ketika bumi ini dilanda
guncangan hebat (gempa bumi, red.) itu berarti sapi tersebut dengang
menggerakkan tanduknya.'*®

Menurut penulis, ayat ini memiliki kepaduan dengan awal surah
al-‘Alaq yang berbunyi “bacalah” dibala disambungkan dengan awal-
awal surah ini, mempunyai ketersambungan yang saling menguatkan.
Karena disetiap ilmu yang telah dibaca dan dikuasai bukankah
hendaknya ditulis sebagai sarana untuk dapat memberikan maanfaat
kepada generasi setelahnya. Hal ini dapat dengan mudah dipahami dan
telah dipraktekkan oleh ulama Islam terdahulu, buah pikir mereka
dapat dipelajari generasi selanjutnya karena mereka menuangkan
pemikiran mereka dalam karya-karyanya yang luar biasa. Dan juga
penemua-penemuan saat ini pun tak lepas dari goresan pena yang
dituangkan oleh pemikir terdahulu yang kemudian dikembangkan oleh
generasi selanjutnya. Karena inilah, ayat ini memberikan perhatian
khusus terhadap pena dan sesuatu yang ditulis, hal ini

mengindikasikan bahwa terdapat hikmah di dalam keduanya.

18 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXIX, ..., September 2004, cet. IV, h. 38-39

171



|. Penafsiran surah Ali Imran : 173

15953 Gliy| o8313 483555 48T 1gais 18 ol O) (wldl o JB Gudd)
(A73) 45 oy i s

(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang ketika
ada orang-orang mengatakan kepadanya, “orang-orang (Quraisy)
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu
takutlah kepada mereka, ” ternyata (ucapan) itu menambah (kuat)
iman mereka dan mereka menjawab, “cukuplah Allah (menjadi
penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung”. (QS. Ali
Imran [3]: 173)*"

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, di terangkan bahwa ayat ini
berisi tentang penggilan Rasulullah kepada kaum muslimin untuk
menguatkan diri dalam menghadapi perang selanjutnya, setelah
sebelumnya kaum muslimin mengalami kekalahan yang berat pada
perang Uhud. Ayat ini mengisyaratkan agar Rasulullah menguatkan
hati kaum muslimin agar tetap kuat dan pantang putus asa, dan agar
mereka tidak menganggap bahwa kekalahan pada perang Uhud adalah
akhir dari segalanya. Namun, hendaknya kekalahan tersebut dijadikan
sebagai pelajaran untuk lebih baik lagi. Disisi lain, ayat ini juga untuk
menjaga hati kaum muslimin dari propaganda yang dilakukan oleh
kum Quraish untuk menakut-nakuti kaum muslimin dengan jumlah
tentara yang besar, yang akan menghancuran kaum muslimin dalam
peperangan selanjutnya. Dalam hal ini, juga di paparkan tentang tidak

adanya pengungkapan yang lebih kuat tentang hakikat sejati dari

akidah bagi umat yang mengikuti Rasulullah. Dari sinilah jiwa kaum

17 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 73
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muslimin diasah sedemikian kuat hingga diharapkan mampu menjadi
kaum yang tangguh dan mampu untuk menghadapi segala rintangan
dalam menegakkan kalimat Allah dimuka bumi. Kuatnya hati kaum
muslimin sangat dibutuhkan dalam penegakan ajaran Islam, bahkan
ketika mereka diserang oleh musuh yang lebih banyak, mereka
berucap:

“cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-
baik pelindung”

Kemudian, mereka memperoleh janji Allah yang dinanti-
nantikan oleh orang yang bertawakka kepadaNya, sebagaimana dalam
firman Allah dalam ayat selanjutnya:

“Maka, mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar)
dari Allah. Mereka tidak mendapat bencana apa-apa. Mereka
mengikuti keridhaan Alla... (QS. Ali Imran [3]: 174).*®

Sedangkan menurut Quraisy Shihab dalam tafsirnya, seruan ini
memiliki dua objek yang dituju. Pertama, seruan kata nas yang
pertama ditujukan kepada seorang yakni Nu’aim Ibn Mas’ud.
Meskipun dia hanyalah seorang namun seruan yang ditujukan
untuknya mencakup orang banya, hal ini juga mengisyaratkan bahwa
seruan yang ditujukan untukkan juga berlaku kepada orang banyak.
Kedua, seruan nas yang kedua ini ditujukan kepada kelompok Quraisy

sebagai kaum musyrik yang mendiami kota Mekah. Hal ini juga

mengisyaratkan bahwa seruan kedua ini adalah untuk seluruh

18 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 4, Maret 2001, cet. I, h. 20-22
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penduduk Mekah, hal ini dikarenakan pada waktu itu suku Quraisy
merupakan suku yang mendominasi di koa Mekah.

Seruan yang dipaparkan dalam ayat ini, merupakan seruan untuk
menguatkan diri kaum muslimin dari propaganda yang dilakukan oleh
kaum Quraisy. Kaum Quraisy bertujuan menyebar propaganda agar
semangat juang kaum muslimin menjadi lemah. Terlebih propaganda
ini dilakukan setelah kaum muslimin mengalami kekalahan perang di
pertempuran sebelumnya.'*®

Dalam tafsir al-Azhar, memaparkan bahwa orang yang
menyebar propaganda dalam tubuh umat Islam agar enggan untuk
pergi ke medan perang adalah Nu’aim bin Mas’ud. Ia mendapat
perintah dari Abu Sufyan dengan imbalan sepuluh ekor unta, bila
mampu untuk menyebar ketakutan kepada umat Islam. Namun, usaha
yang dia lakukan tidaklah berhasil, karena Nabi Muhammad langsung
mengumpulkan kaum muslim dan mengatakan “Demi Allah, yang
jiwaku ada dalam genggamanNya, Aku akan pergi ke sana walaupun
sendirian.” Setelah itu berkumpullah para sahabat hingga berjumlah
70 orang dan bersama Rasullah mereka berangkat menuju medan
perang yang telah dijanjikan. Namun, Abu Sufyan tidak memenuhi
janjinya bahkan kaum muslimin tidak pula bertemu dengn kaum

Quraisy.*?

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an), ..., Vol. 2, Cet. VII, h. 281-282
120 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz 1V, ..., November 2008, h. 199-201
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Menurut penulis, penekanan vyang terdapat dalam ayat
menjadikan sebagai media pengobatan terdapat pada kalimat terakhir
yaitu “cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-
baik pelindung”. Kalimat ini menunjukkan keyakinan yang kuat
terhadap pertolongan dan juga perlindungan Allah terhadap umatNya
yang selalu berserah diri kepadaNya. Keyakinan inilah yang
memberikan kekuatan tersendiri dihati para muslimin terhadap
kekuasaan serta kehendak Allah yang tiada seorang pun mampu untuk

menolaknya.

5. Obat untuk sakit perut
a. Penafsiran surah al-Syura: 33
S I 0T b B Oy o g e asigy ol ah S L &y
33) 5

Jika Dia menghendaki, Dia akan menghentikan angin, Sehingga
jadilah (kapal-kapal) itu terhenti di permukaan laut. Sungguh pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang yang selalu bersabar dan banyak bersyukur. (QS. al-Syura
[42]: 33)*%
Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini menggambarkan
kekuasaan Allah terhadap segala apa yang ada dimuka bumi. Serta
bagaimana sikap yang seharusnya dimunculkan oleh setiap mukmin

terhadap kekuasaan Allah tersebut. Ayat ini menerangkan bagaimana

sebuah kapal yang bersarnya bagaikan gunung mampung terapung

121 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 488
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diatas air serta adanya angin yang meniup kapal tersebut hingga
mampu untuk berlayar. Padahal jika Allah menghendaki maka akan
dihentikannya angi tersebut sehingga kapal tersebut diam di tengah-
tengah samudera. Siapakah yang membuat bahtera ini? Apakah
manusia mengklaim bahwa mereka yang telah menciptakannya?.
Padahal dalam hal ini, terdapat kekuatan yang sungguh luar biasa dan
sangat detail dalam mengatur, tentang seberapa besar kapal tersebut
hingga mampu mnampung seluruh manusia, tentang seberapa
tingginya kapal tersebut dan juga seberapa dalamnya dan seberapa
kedalamannya. Itu semua merupakan kekuasaan Allah dzat Yang
Maha Mengetahui.'®®> Ayat ini merupakan perwujudan kekuasaan
yang hanya mampu untuk diresapi bagi mereka yang beriman. Serta
sebagai menguji mereka apakah akan bersyukur ataukah akan
mengkufuri atas apa yang teah dianugerahkan Allah kepada mereka.
Berlayarnya kapal yang mereka tumpangi diatas samudra tersebut
berlayar dengan tenang, agar mereka bisa bersabar dan bersyukur atas
nikmat yang Allah berikan, jikalau Allah menghendaki maka Allah
dapat menghentikan kapal mereka ditengah-tengah samudra atau
mendatangkan kepada mereka angin ribut yang mengancam jiwa dan

harta mereka.'?®

122 Sayyid Qutb, Tafsir FT Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 19, Desember 2004, cet. I, h.
319-320

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an), .., April 2007, Vol. 12, Cet. VIL, h. 506-507
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HAMKA dalam tafsirnya menyatakan, teramat banyak
ayat/bukti kebesaran Allah yang terjadi disekitar Kkita. Ayat ini
membicarakan tentang perjalanan di tengah samudera, dimana
manusia hanya bisa melakukan dua hal, yaitu bersabar dan bersyukur.
Bersabar ketika tiada angin yang berhembus guna menjalankan perahu
mereka, dan bersyukur ketika angin mulai datang dan membawa
mereka ke tepi pantai untuk berlabuh. Meskipun untuk saat ini dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan, kapal-kapal yang ada tidak hanya
menggantungkan perjalanannya kepada angin saja, karena telah
menggunakan mesin. Meskipun begitu, seberapa besarnya kapal yang
telah manusia buat, kapal tersebut hanya akan terlihat kecil bila dilihat
dari kejauhan.'?*

Menurut penulis, ayat ini secara tekstual tidak ada yang
membahas mengenai perut atau bahkan sakit perut. Namun ketika
dilihat dari sisi lain, bila samudra yang terdapat dalam ayat ini
diibaratkan selayaknya perut. Maka akan dapat dipahami kenapa ayat
ini oleh KH. Abdul Hannan Ma’shum dijadikan sebagai media
pengobatan untuk sakit perut. Dalam ayat ini, digambarkan mengenai
suasana samudra yang tenang dan tanpa adanya badai yang
menghantam kapal serta membuatnya terombang-ambing. Karena bila
datang badai yang besar, hal ini akan dapat mengancam jiwa orang

yang terdapat dalam kapal tersebut. Begitu juga ketika perut manusia

124 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz XXV-XXVI, ..., Maret 2007, h. 34
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sehat tanpa mempunyai penyakit mag maka orang tersebut hendaknya
bersyukur, berbeda lagi bagi mereka yang mempunyai sakit lambung

mereka akan mengalami rasa nyeri yang teramat sakit.

b. Penafsiran surah Ali Imran: 35
forotelt C3T L) g ofida et a3 W SN &35 ) &y Djas Bla B 3y
(35) il
(Ingatlah), ketika isteri ‘Imran berkata: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya aku menazarkan kepadaMu, apa (janin) yang dalam
kandunganku (kelak) menjadi hamba yang mengabdi (kepadaMu),
maka terimalah (nazar itu) dariku. Sungguh, Engkaulah Yang

Maha Mendengar, Maha Mengetahui®. (QS. Ali Imran [3]: 35)*%

Dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ayat ini mengisahkan nadzar
dari istri Imran yang masyhur. Ketika dalam kondisi hamil, beliau
bernadzar bila kelak anak yang dilahirkannya merupakan anak laki-
laki maka akan dijadikannya anak tersebut menjadi hamba rumah
ibadah untuk melayani Haikal (Mihrabnya), namun ketika anak yang
dikandungnya lahir ternyata anak tersebut merupakan anak
perempuan. Dengan nada kecewa yang tertuang pada ayat selanjutnya;
“Maka tatkala isteri ‘Imran melahirkan anaknya, diapun berkata:
"Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya

itu, ....” (QS. Ali Imran: 36)

Kekecewaan yang ditunjukkan oleh istri Imran ini, merupakan

kekecewaan yang dalam artian meminta maaf karena melahirkan anak

125 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode
Angka, ..., h. 55
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perempuan, karena anak perempuan pada waktu itu dianggap tidak
dapat menunaikan kewajibannya sebagaimana anak laki-laki sebagai
hamba bagi Haikal.*?® Senada dengan Sayyid Qutb, Quraih Shihab
dalam tafsirnya menerangkan bahwa ayat ini merupakan nazar yang
diucapkan oleh istri Imran ketika dia mengandung. Sang istri
mendambakan seorang anak laki-laki dari bayi yang dia kandung,
karena dia ingin agar anaknya kelak bisa berkhidmat secara penuh di
Bait al-Maqdis. Namun ketika ia melahirkan, ternyata bayi yang
didapat adalah bayi perempuan dan istri Imran berkata dengan sedikit
kecewa “Tuhanku, pemeliharaku sesungguhnya aku melahirkan
seorang anak perempuan dan Allah lebih mengetahui apa yang
dilahirkannya itu”. Sang istri pun, berharap Allah melindungi
putrinya kelak dari godaan setan yang menjerumuskan pada
kesesatan.?’

Dalam tafsir al-Azhar, terdapat banyak penyataan mengenai
siapa sebenarnya yang dimaksud dengan Imran yang menjadi nama
Surat ini. Terdapat pendapat yang menyatakan bahwa Imran adalah
sebuah nama yang disandarkan kepada ayah dari Nabi Musa a.s., dan
orang-orang setelahnya banyak yang menggunakan anama ini sebagai
nama anaknya karena dianggap sebagai nama yang mulia. Sedangkan
pendapat lain, mengaakan bahwa Imran adalah nama dari kakek Nabi

Isa a.s., yang merupakan ayah dari Maryam. Disisi lain pula, terdapat

126 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, ..., Jilid 3, 1992, h. 92-93
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an),..., Februari 2007, Vol. 2, Cet. VII, h. 77-78
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pendapat yang mengatakan bahwa di dalam a-Qur’an terdapat
pernyataan bahwa Maryam adalah saudara dari Nabi Harun a.s., hal
ini merupakan pendapat yang dilontarkan oleh umat Kristen.
Kemudian, mengenai ayat diatas yang oleh dua penafsir sebelumnya
dianggap sebagai sebuah nadzar dari istri Imran kepada Allah tentang
perihal anaknya. Dalam tafsir al-Azhar terdapat keterangan bahwa,
nazar ini di ilhami dari keadaan Nabi Zakaria yang merupakan suami
dari kakak istrinya Imran, yang pada saat itu telah menjadi
menyelenggara di rumah suci.'?®

Menurut penulis, ayat ini secara tekstual tidak memiliki unsur
dan kanduangan yang dapat menjadikannya sebagai obat untuk sakit
perut. Namun, bila perhatian kita ditujukan pada perut istri Imran yang
sedang mengandung terdapat sebuah benang merah yang dapat di
tarik. Pada dasarnya seorang ibu yang sedang mengandung
mempunyai sebuah beban yang berat diperutnya, meskipun pada
hakikatnya bukanlah perut yang berarti lambung, melainkan rahim
seorang wanita. Namun, dirahim inilah wanita yang sedang
mengandung sering mengalami sakit yang teramat, entah ketika si
jabang bayi menendang dengan keras atau adanya penyakit yang
mengganggu si ibu dan jabang bayi. Oleh karena itu, menurut penulis
ayat ini bisa menjadi salah satu ayat yang dijadikan sebagai media

pengobatan untuk sakit perut.

128 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz 111, ..., 2003, h. 222-223
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